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ABSTRAK

Skipsi ini berjudul: “Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik
di MTsN 11 Pesisir Selatan” disusun oleh: Firdaus, NIM 411.381 mahasiswa
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.

Latar belakang penelitian ini melalui Observasi awal yang penulis lakukan
di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pesisir Selatan, dengan salah seorang guru
yang inisialnya (AP), bahwa guru dalam tugasnya sebagai pengajar, pendidik dan
pembimbing dalam pembinaan akhlak peserta didik belum maksimal. Hal ini
dapat dilihat dari akhlak peserta didik yang kurang sopan dalam berbicara, suka
bolos pada saat jam pelajaran dan ada juga peserta didik yang merokok di luar
sekolah serta sering juga terjadi perkelahian antar peserta didik.

Rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana usaha guru dalam membina
akhlak peserta didik di MTsN 11 pesisir selatan. Sedangkan batasan masalahnya
adalah, pertama usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan
intra kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan, kedua, usaha guru dalam membina
akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstra kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan.
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui usaha guru membina akhlak
peserta didik dalam kegiatan intra kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan, usaha
guru membina akhlak peserta didik dalam kegiatan ekstra kurikuler di MTsN 11
Pesisir Selatan.

Bentuk dan jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif kualitatif, yakni menggambarkan objek penelitian sebagaimana adanya.
Data penelitian ini bersumber dari guru, pembina kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler, peserta didik dan kepala MTsN 11 Pesisir Selatan. Alat
pengumpul data, penulis gunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Data yang diperoleh diolah menggunakan teknik analisa deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa: usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan, yaitu: pembinaan akhlak melalui kegiatan
pembelajaran di sekolah, pembinaan akhlak melalui keteladanan, pembinaan
akhlak melalui pembiasaan, pembinaan akhlak melalui penerapan tata tertib
sekolah. Adapun usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui
kegiatan ekstra kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan, yaitu: pembinaan melalui
kegiatan muhadharah, pembinaan melalui pidato 3 bahasa, pembinaan melalui
pramuka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menentukan
eksistensi dan perkembangan masyarakatnya, karena pendidikan merupakan
proses usaha melestarikan, mengalikan serta mentrasnformasikan nilai-nilai
kebudayaan dalam segala aspek jenisnya kepada generasi penerus.Demikian
pula peranan pendidikan islam. Keberadaannya merupakan salah satu bentuk
manifestasi cita-cita hidup islam yang bisa melestarikan, mengalihkan,
menanamkan, dan menstranformasi nilai-nilai islam kepada generasi
penerusnya sehingga nilai-nilai kultural-religius yang dicita-citakan dapat tetap
berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.*

Untuk membentuk akhlak yang baik haruslah dipentingkan
pendidikannya dari kecil, karena jika dibiarkan saja sampai dewasa, maka amat
sulit memberantas kelakuan yang tidak baik. Untuk membentuk perilaku yang
baik itu dilakukan secara berangsur-angsur sehingga tercapai tujuan hidup.
Sebagaimana disebutkan di atas bahwa untuk mencapai tujuan hidup adalah
dengan membentuk akhlak yang sempurna yang dibina semenjak dari kecil. Di
dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
disebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

' Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.Bumi Aksara 2009), h.8



mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta tanggung jawab.?

Pendidikan bertujuan untuk dapat mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang memiliki pengetahuan, keterampilan, wawasan dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, untuk mewujudkan hal tersebut maka
diperlukan pembinaan dan pengembangan peserta didik. Untuk mencapai
tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan sosok seorang guru yang profesional,
khususnya guru pendidikan agama islam yang bisa membimbing dan
mengarahkan peserta didik kepada tujuan yang diharapkan. Di dalam Undang-
undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 8 disebutkan bahwa,
”guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional”.?

Pembinaan dan pengembangan peserta didik penting dilakukan sehingga
anak mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal
kehidupannya di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan
atau pengalaman belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-
macam kegiatan. Kegiatan yang dilakukan oleh lembaga pendidikan adalah

kegiatan intra kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.

2 Undang-undang no. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), h.7

® Undang-undang no. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta: Sinar Grafika,
2009), h.8



Intrakurikuler adalah kegiatan siswa di sekolah atau mahasiswa di
kampus yg sesuai atau sejalan dengan komponen kurikulum.* Dr. H.M
Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah
pengembangan organisasi murid yang efektif disekolah baik dalam
pendididkan dasar maupun menengah harus dapat menjamin partisipasi
murid dalam program sekolah yang bersangkutan, program pendidikan,
program pengabian masyarakat.” Dra. H.Zuhairini dalam bukunya
mengartikan, kegiatan Intrakurikuler adalah dilaksanakan disekolah atau
Madrasah yang penjatahan waktunya ditentukan dalam struktur program
(kegiatan tatap maka terjadwal). Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam setiap mata
pelajaran.®

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah suatu bentuk kegiatan
yang diselenggarakan dalam rangka memberi jalan bagi peserta didik
untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya melalui
kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan ini diharapkan dapat
mendorong pembentukan pribadi mereka sesuai dengan ajaran agama.
Dengan kata lain, tujuannya adalah untuk membentuk manusia terpelajar
dan bertagwa kepada Allah SWT. Artinya peserta didik selain menjadi

manusia yang berilmu pengetahuan, peserta didik juga menjadi manusia

4http://www.artikata.com/arti-330976-intrakurikuler.html. Diakses pada
tanggal 30 Agustus, pukul 20.00
> Drs. H. Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta, Rineka Cipta, 1998). HIm. 68
® Drs. H. Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, (Solo, Ramadhani, 1993). Him.



yang mampu menjalankan perintah-perintah agama dan menjauhi segala
larangannya.’

Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di
luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh
kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta
didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Kegiatan
ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar
jama pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah-
sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-
sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering
dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang
diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan
berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan.®

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan
banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna
kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan

pendidikan. Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan

" Departemen Agama, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler PAI, (Jakarta:
Departemen Agama, 2005),h.9

® Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal.
145-146



ekstrakulikuler dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan
siswa, peningkatan disiplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur
siswa di luar jam-jam pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka dalam
kelas. Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan
banyak pihak, memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi.
Pengembangan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memberikan
pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersebut tidak
menganggu atau merugikan aktivitas akademis. Yang dimaksud dengan
pembina ekstrakurikuler adalah guru atau petugas khusus yang ditunjuk
oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan esktrakurikuler.’

Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan
anak, tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial emosional, di
samping ketrampilan-ketrampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung
jawab memberikan ilmu pengetahuan, tetapi memberikan bimbingan dan
bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar,
emosional, maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang
secara optimal sesuai dengan potensinya.’® Ruang lingkup kegiatan
ektrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang
dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu mengembangkan

pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, keterampilan melalui hobi

% B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 302-303
' Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 45-46



dan minatnya serta pengembangan sikap yang ada pada program
intrakurikuler dan program kokurikuler.*

Lebih lanjut menurut peraturan mendiknas No. 62 tahun 2014 pasal
1 dan pasal Il bahwa: “Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
kurikuler yang dilakukan oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan
intrakurikuler dan kegiatan kokurikuler, di bawah bimbingan dan
pengawasan satuan pendidikan. Kegiatan Ekstrakurikuler
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat,
minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta
didik secara optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan
pendidikan nasional”.*?

Akhlak merupakan aspek yang sangat penting di dalam kehidupan
baik kehidupan sebagai pribadi maupun kehidupan masyarakat.
Pembentukan akhlak merupakan hal yang sangat diperlukan, baik dalam
rangka menciptakan hubungan dengan Khalik-Nya maupun untuk
keharmonisan hidup antara sesama makhluk. Akhlak juga menentukan
kehidupan manusia di dalam masyarakat, kejayaan suatu Negara
tergantung dari akhlak para pemimpin dan masyarakatnya.

Rasulullah sebagai pemimpin umat merupakan Suri Tauladan yang

baik (memiliki akhlak yang baik). Sebagaimana Firman Allah swt dalam

surah al-Ahzab 21 yang berbunyi:

" Ibid., hal. 288.
12 permendiknas No.62 tahun 2014 pasal | dan |1
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan ) hari kiamat dan dia banya menyebut
nama Allah.”

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah swt meletakan personalitas
(pribadi) Rasulullah saw sebagai gambaran manusia yang sempurna dan
berakhlak mulia serta membawa kabar gembira. Rasulullah saw merupakan
suri teladan yang terhimpun segala sifat kemuliaan di dalam dirinya, sehingga
pernah Aisyah ra, istri beliau ditanya tentang akhlak rasulullah saw maka ia
menjawab “kaana khuluquhu al-gur ’an” yang artinya adalah akhalak rasulullah
13

itu adalah al-qur’an.

Sesuai dengan firman allah swt dalam surat al-Qalam ayat 4:

N s )I.‘ w/’/’{/
(D) msas 3l ) Sl
\@//’//“/ = £

Artinya: “Dan sesungguhnya Engkau benar-benar berbudi perketi yang
luhur”.(QS.Al-Qalam: 4).*

Artinya kepribadian, karakter, perilaku, dan interaksi beliau dengan
manusia merupakan perwujudan hakekat al-qur’an, lebih dari itu akhlak beliau
merupakan perwujudan landasan dan metode pendidikan yang terdapat dalam

al-qur’an. Jadi segala perilaku dan perbuatan nabi merupakan perwujudan al-

3 Armen Mukhtar, Wawasan Pendidikan dalam Al-Qur’an, (Padang: lain IB Press,
1999), h. 111
4 Departemen Agama RI, Op.Cit, h.826



qur’an, baik perilaku sebagai seorang nabi, pemimpin Negara, pemimpin
rumah tangga, sahabat, dan seorang guru sejati tidak terlepas dari apa yang
tertulis dalam al-qur’an. Oleh karena itu, sebagai guru haruslah mencontoh dan
meneladani bagaimana perilaku nabi Muhammad saw sebagai seorang guru
yang baik dimata peserta didik.

Syaiful Bahri Djamarah menyatakan usaha dan kerja keras manusia
sebagai makhluk yang berakal dalam mewujudkan akhlak mulia, tingkah laku
yang baik dan budi pekerti luhur sangat penting. Pembelajaran ke arah itu
harus dilakukan sejak dini terutama pada usia sekolah, semua komponen
pendidikan harus terlibat secara aktif melakukan pembinaan dan pengawasan
terhadap tingkah laku peserta didik, pembelajaran merupakan suatu kegiatan
yang berkesinambungan di bidang edukatif.

Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak
didik, interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar
lebih diutamakan dari kegiatan lainnya. Pembelajaran yang dilakukan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan, diantaranya adalah penanaman nilai-nilai akhlak dan
budi pekerti yang baik.™® Ulama dan sarjana-sarjana muslim dengan penuh
perhatian telah berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan fadhilah
dalam jiwa para peserta didik, membiasakan mereka berpegang kepada moral

yang menghindari hal-hal yang tercela.

15 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.1



Menurut Imam Al-Ghazali yang dikutip oleh Abuddin Nata bahwa,
akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras
dan sungguh-sungguh. Pada kenyataan di lapangan usaha-usaha pembinaan
akhlak melalui berbagai lembaga pendidikan dan melalui macam metode terus
dikembangkan. Ini menunjukan akhlak perlu dibina dan pembinaan ini ternyata
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak
mulia, ta’at kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada ibu bapak, sayang
kepada sesama manusia, realitanya anak-anak yang tidak dibina akhlaknya atau
dibiarkan saja tanpa bimbingan, arahan dan pendidikan sehingga menjadi anak
yang nakal, menggangu masyarakat, melakukan perbuatan tercela. Inilah yang
menunjukan bahwa akhlak itu memang perlu dibina.*®

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada tanggal 23 Oktober
2017 di Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pesisir Selatan, dengan salah seorang
guru yang inisialnya (AP) mengatakan bahwa “guru dalam tugasnya sebagai
pengajar, pendidik dan pembimbing dalam pembinaan akhlak peserta didik
belum maksimal. Hal ini dapat dilihat dari akhlak peserta didik, seperti peserta
didik kurang sopan dalam berbicara, suka bolos pada saat jam pelajaran dan
ada juga peserta didik yang merokok di luar sekolah serta sering juga terjadi
perkelahian antar siswa”.!’

Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang permasalahan tersebut dalam bentuk skripsi yang

16 Abuddin Nata, Akhlak Tasauf, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2003), h.
158
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berjudul, “Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik di MTsN 11
Pesisir Selatan”.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dapat dirumuskan masalah
pokok dalam penelitian ini yaitu Bagaimana Usaha Guru dalam
Membina Akhlak Peserta Didik di MTsN 11 Pesisir Selatan?
2. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak keluar dari pokok tujuan yang akan
diteliti, maka penulis membatasi masalah sebagai berikut :
a. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan
b. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan
C. Penjelasan Judul
Penelitian yang berjudul Usaha Guru dalam Membina Akhlak
Peserta Didik di MTsN 11 Pesisir Selatan, didukung dengan beberapa
istilah yang perlu dijelaskan lebih lanjut. Sebagai acuan istilah yang
terkandung pada masalah penelitian ini didefinisikan sebagai berikut:
Usaha Guru : Segala sesuatu yang dilakukan pendidik untuk
mencapai suatu tujuan pendidikan. Pendidikan

profesional dalam tugas utama mendidik, mengajar,



Membina akhlak

Peserta Didik

mengarakan, melatih dan mengevaluasi para peserta
didik pada pendidikan menengah.

. Segala usaha, tindakan dan kegiatan yang disertai
dengan perencanaan, penyusunan, pengembangan,
pengarahan, serta pengendalian sikap, perilaku dan
sifat-sifat manusia dalam berinteraksi dengan dirinya
dengan makhluk-makhluk lain dan Tuhannya. Supaya
tindakan tersebut dapat berdaya guna dan berhasil
guna untuk membetulkan dan mengembangkan
kecakapan orang lain dalam mencapai tujuan hidup
yang lebih baik.

. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur jenjang dan

jenis pendidikan tertentu.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa usaha guru dalam

membina akhlak peserta didik adalah segala sesuatu atau kegiatan yang

dilakukan seorang profesional disertai dengan perencanaan, penyusunan,

pengembangan, pengarahan, serta pengendalian sikap dan prilaku peserta

didik, supaya perserta didik dapat berguna untuk membetulkan dan

mengembangkan kecakapan dalam bermasyarakat.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik Di MTsN 11 Pesisir
Selatan. Sedangkan secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hal-hal pokok sebagai berikut:
a. Usaha guru membina akhlak peserta didik dalam kegiatan intra kurikuler
di MTsN 11 Pesisir Selatan
b. Usaha guru membina akhlak peserta didik dalam kegiatan ekstra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan
2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian yang penulis lakukan ini adalah:

a. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana program strata
satu (S1) dalam kajian pendidikan agama pada jurusan pendidikan
agama islam pada fakultas tarbiyah dan keguruan UIN imam bonjol
padang.

b. Diharapkan dengan penyelesaian penelitian ini akan menambah
wawasan dan pengetahuan penulis khususnya dan para membaca
pada umumnya.

c. Menambah literature kepustakaan UIN imam bonjol padang

d. Dapat menjadi sumbangan pemikiran dan partisipasi penulis dalam

mengembangkan karya ilmiah.
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LANDASAN TEORI

A. Guru
1. Pengertian Guru

Ahmad Tafsir dalam bukunya Filsafat Pendidikan Islami
mengungkapkan bahwa pendidik (guru) adalah semua yang
mempengaruhi perkembangan seseorang, yaitu manusia, alam, dan
kebudayaan.Tetapi yang paling penting di antara ketiganya adalah
manusia.*®Pengertian di atas memiliki makna yang sangat luas, sebab
semua Yyang ikut memengaruhi perkembangan seseorang disebut
pendidik (manusia, alam, dan kebudayaan), meskipun diakui bahwa di
antara ketiganya manusialah yang paling dominan
pengaruhnya.Menusia juga sebagai pendidik bermacam-macam,
pendidik dalam lembaga keluarga adalah orang tua, pendidik di sekolah
adalah guru serta pendidik pada lembaga masyarakat adalah semua
komunitas yang ada dalam masyarakat (para tokoh agama/masyarakat,
publik figur, pemerintah bahkan teman sebaya, dan sebagainya).

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang

pekerjaannya (mata pencahariannya) profesinya mengajar.’® Guru

¥ Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami (Cet. 11l; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h.170.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,edisi |11, Kamus Besar Bahasa
Indonesia(Jakarta: PT. Balai Pustaka, 2001), h. 330



adalahsebuah profesi yang merupakan bagian dari bentuk usaha untuk
mencari mata pencaharian. Dalam definisi tersebut hanya diungkapkan satu
jenis tugas guru yaitu mengajar. Mengajar adalah proses mentransfer ilmu
pengetahuan (knowledge) kepada peserta didik atau hanya memberi
pelajaran kepada peserta didik yang membutuhkan ilmu pengetahuan
tersebut. Di samping itu definisi tersebut hanya menyiratkan bahwa guru
adalah pekerjaan, profesi atau mata pencaharian yang dilakukan oleh semua
orang tanpa penekanan profesionalisme. Oleh karena itu definisi tersebut
masih belum lengkap untuk dijadikan patokan pengertian.

Ramayulis mengungkapkan, dalam buku ilmu pendidikan islam
pengertian pendidik adalah :
a. Secara etimologi
Dalam konteks pendidikan islam, pendidik disebut dengan
murabbi,muallim dan muaddib. Kata murabbi berasal dari kata
rabba, yurabbi. Kata muallim isim fail dari allama, yuallimu.
b. Secara Terminologi
Pendidikan islam mengunakan tujuan sebagai dasar untuk
menentukan pengertian pendidik. Hal ini disebabkan karena
pendidikan merupakan kewajiban agama, dan kewajiban hanya
dipikulkan kepada orang yang telah dewasa.Kewajiban itu pertama-
tama bersifat personal, dalam arti bahwa setiap orang yang
bertanggung jawab atas pendidikan dirinya sendiri, kemudian
bersifat sosial dalam arti setiap orang bertanggung jawab atas

pendidikan.



Para pakar mengunakan rumusan yang berbeda tentang pendidik :

1) Moh. Fadhil al-Djamil menyebutkan, bahwa pendidik adalah oerang
yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang baik sehingga
terangkat derajat kemanusiaannya sesuai dengan kemampuan dasar
yang dimiliki oleh manusia.

2) Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang memikul
pertanggung jawaban sebagai pendidik, yaitu manusia dewasa yang
karena hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang pendidikan
peserta didik.

3) Sutari imam barnadib mengemukakan, bahwa pendidik adalah setiap
orang yang sengaja mempengaruhi orang-orang lain untuk mencapai
kedewasaan peserta didik.

4) Zakiah Drajat berpendapat, bahwa pendidik adala individu yang akan
memenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap dan tingkah laku peserta
didik.

5) Ahmad Tafsir mengatakan bahwa pendidik dalam islam sama dengan
teori diBarat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didik.?

Guru yang ideal akan mampu mewujudkan dan mengimplementasikan
fungsidan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang diamanahkan
dalamUndang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 yaitu: Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Menurut Zakiah Drajat seorang guru adalah pendidik profesional yang
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab

pendidikan yang terpikul di pundak orang tua murid. Untuk menggantikan

0 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kalam Mulia, 2002),h.56-58
“Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan
Pemerintah RI tentangPendidikan, h. 8.



posisi orang tua sebagai pembimbing dan pembina, tidak dapat diserahkan
seadanya kepada benda maupun alat-alat teknologi, karena hal itu tidak akan
pernah dapat menanggung jawab pemindahan beban tanggung jawab yang
dipikul oleh orang tua untuk membina, mendidik anaknya. Untuk itu guru
lah yang paling tepat mengemban tanggung jawab tersebut.??

Secara umum, pendidik dikenal dengan istilah guru.Kedua istilah
tersebut memiliki kesesuaian arti, yang bedanya ialah guru seringkali
dipakai dilingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidik dipakai di
lingkungan formal, informal, maupun nonformal.Dari segi bahasa, pendidik
berarti orang yang mendidik.*Pengertian ini memberi kesan bahwa
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam bidang
mendidik.Dalam bahasa Inggris dijumpai beberapa kata yang berdekatan
artinya dengan guru atau pendidik. Kata tersebut seperti teacher yang
diartikan guru atau pengajar dan tutor yang berarti guru pribadi atau guru
yang mengajar di rumah.?

Di dalam undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan
dosen pasal 1 disebutkan bahwa, “guru adalah pendidikan profesional
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini,

jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.?

22 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), cet.ke-4, h.39

2 Departemaen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), Edisi Kedua, Cet.Ke-7, h.232

2 Abuddin nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama,2005),h.113

»Undang-undangNo.14Tahun 2005Tentang Guru dan Dosen,(Jakarta:
SinarGrafika,2009),Cet.ke-2, h.3



Dalam konteks pendidikan islam, istilah guru atau pendidik
disebutkan murabbi, muallim, dan muaddib. Murabbi sering dijumpai dalam
kalimat yang oriantasinya mengarah pada pemeliharaan, baik yang bersifat
jasmani maupun rohani.Muallimdipakai dalam membicarakan aktivitas yang
lebih terfokus pemberian atau pemindahan ilmu pengetahuan (pengajaran),
muaddib menurut al-Attas lebih luas dari istilah muallim dan lebih relevan
dengan konsep pendidikan islam.?®

Menurut Ramayulis dan Samsul Nizar bahwa pendidik juga disebut
dengan istilah mudarris, mursyid, muzakki, dan ustadz yang semuanya
memiliki kesamaan arti yaitu orang yang dipercaya sebagai guru dalam
upaya membelajarkan peserta didik.>’Menurut Hadari Nawawi,
sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis mendefinisikan bahwa, “guru
adalah orang-orang yang kerjanya mengajar atau memberikan pelajaran
disekolah atau di kelas”?*Nur Uhbiati mengungkapkan juga bahwa “guru
adalah orang yang dewasa yang mempunyai tanggung jawab dalam
memberiakan bimbingan dan bantuan kepada peserta didik dalam
perkembangan jasmani dan rohani agar mencapai kedewasaan™. %

Guru agama adalah hamba allah yang mempunyai cita-cita islam,
yang telah matang rohaniah jasmaniah serta memahami kebutuhan

perkembangan siswa bagi kehidupan masa depannya, ia tidak hanya

mentransfer ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh siswa akan tetapi juga

Ramayulis, llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kalam Mulia, 2008),h.56-57

?’Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010),
cet.ke-2, h.139-145

%8 Ramayulis, Op.Cit,h.58

2 Nur uhbiati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h.65



memberikan nilai dan tata aturan yang bersifat islami ke dalam pribadi
siswa sehingga menyatu serta mewarnai perilaku meraka yang bernafaskan
islam.*°Berdasarkan arti guru menurut bahasa dan pengertian yang
diungkapkan oleh para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru
pendidikan agama islam merupakan orang dewasa yang mempunyai
tanggung jawab dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada peserta
didik dalam perkembangan jasmani dan rohani agar ia mencapai
kedewasaan, serta mengembangkan potensi dasar yang sudah ada pada diri
anak didik sehingga mampu menginternalisasikan nilai-nilai religius dalam
rangka menciptakan individu-individu yang memiliki pola piker ilmiah dan
pribadi yang sempurna sesuai dengan ajaran islam.

Secara ringkas bisa dinyatakan bahwa guru pendidikan agama islam
yang dimaksud disini adalah seorang pendidik yang tugas utamanya adalah
mengajar mata pelajaran pendidikan agama islam di Madrasah atau sekolah
formal.

. Tugas dan tanggung jawab guru

Sebagai pendidik, guru mempunyai tugas dan tanggung jawab
yang harus diimplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar. Secara
umum tugas dan tanggung jawab guru adalah mengajak orang lain
untuk berbuat baik. Tugas tersebut identik dengan dakwah islamiyah
yang bertujuan mengajak umat islam untuk berbuat baik. Sebagai

firman Allah alam surat Ali Imran ayat 104:

%0 H.M Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h.193



ST5KE 5 L 0y By idlosein o ST l50h 206l
Artinya : “Dan hendaklah ada diantar kamu segolongan umat yang
menyuruh kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf
dan mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang
yang beruntung”.31
Ahmad Mustafa Al-maraghi mengungkapkan, “orang yang diajak
bicara dalam hal ini adalah umat yang mengajak kepada kebaikan yang
mempunyai dua tugas, yaitu menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat
mungkar”.*Hal yang sama juga terdapat dalam tafsir Al-Azhar, yang
menerangkan bahwa “suatu umat yang menyediakan dirinya untuk
mengajak atau menyuruh manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat
yang ma’ruf yaitu yang patut, pantas, sopan, dan mencegah dari yang
mungkar”.*
Hal ini menunjukan adanya kesamaan antara tugas yang dilaksanakan
guru dengan mubaligh/da’i yaitu sama-sama mengajak kepada
kebaikan.Oleh karena itu pendidik mendapatkan kemulian dengan derajat

yang tinggi disisi Allah swt.Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-

Mujadalah : 11
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3! Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah Mustafa Al-maraghi, Tafsir Alqur’an, 1989), h.93

2 Ahmad Al-Mustafa Al-maraghi, Terjemahan Tafsir Al-Maraghi, Juz IV, (Semarang:
Toha Putra, 1986), h.31

%3 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz IV, (Jakarta: PT Pustaka Panjimas, 1983), h.31



Artinya : “Haiorang-orang beriman apabila kamu dikatakan

kepadamuBerlapang-lapanglah dalam
majlis”,Makalapangkanlahniscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmudanapabiladikatakan:"Berdirilah

kamu"”,Maka berdirilahniscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.>*

Berdasarkan ayat di atas, Ahmad Mustafa Al-Maraghi
mengemukakan dalam tafsirnya Al-Maraghi bahwa “Allah
meninggihkan derajat orang-orang mukmin yang mengikuti perintah-
Nya dan perintah-perintah rasul, khususnya orang-orang yang
berilmu”.®

Menurut Peterstugas dan tanggung jawab guru terdiri dari 3
macam yaitu:

a) Guru sebagai pengajar
Dalam hal ini guru harus mampu merencanakan dan
melaksanakan pengajaran. Guru dituntut untuk  memiliki
seperangkat pengetahuan dan ketarampilan teknis dalam mengajar,
serta menguasai bahan pengajaran.
b) Guru sebagai pembimbing
Guru bertugas membantu siswa memecahkan masalah yang
dihadapinya. Hal ini tidak hanya berhubungan dengan penyampaian

ilmu pengetahuan tetapi juga berhubungan dengan pengembangan

kepribadian dan pembentukan akhlak siswa.

% Departemen Agama RI, Op.Cit., h. 910
% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang : CV Toha Putra, 1989),
Juz 28 h.26



¢) Guru sebagai administrator kelas

Sebagai administrator kelas, guru bertugas mengatur

pelaksanaan proses belajar mengajar yang berlangsung di dalam

kelas.**Disamping itu, tugas dan tanggung jawab yang harus

dilaksanakan guru adalah :

a.

134

@-+oa

Menanamkan akidah yang benar dan memantapkan kualitas iman
siswa pada saat proses belajar mengajar

Memberikan nasehat kepada anak didik

Lembut kepada anak didik dan mengajarnya dengan metode yang
bagus

Tidak menyebutkan nama secara langsung ketika memberi teguran
Memberi salam kepada anak didik sebelum dan setelah pelajaran
Menerapkan sistem sanksi pada saat mengajar

Memberikan penghargaan/reword kepada anak didik.*’

Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa tugas dan tanggug jawab

guru bukan hanya sekedar mengajar, tapi menyampaikan ajaran Allah

dan sunah rasul juga membentuk kepribadian siswa agar menjadi anak

yang sholeh dan sholehah, sebagai motivator dan juga sebagai orang

tua yang baik di sekolah.

Mengenai tugas guru, ahli-ahli pendidikan islam juga ahli

pendidikan barat telah sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik.

Mendidik adalah tugasyang amat luas,mendidik itu sebagian dilakukan

dalam bentuk mengajar, sebagian dalam bentuk memberikan dorongan,

menguji, menghukum, memberikan contoh, membiasakan dan lain-

lain.

% Nana Sudjana,Dasar-Dasar Belajar Mengajar,( Bandung: Sinar Baru Algensindo,

1989), h. 14-16

%" Fuad Bin Abdul Azz Asy-Syalhub, Begini Menjadi Guru, (Jakarta: Darul Hag, 2008),

h. 53



Ramayulis mengemukakan bahwa tugas yang diemban seorang
pendidikan atau guru hampir sama dengan tugas seorang rasul, yaitu:
1. Tugas secara umum
Tugas secara umum ini adalah sebagai “warasat al-anbiya”,
yang pada hakikatnya mengemban misi rahmat li al-alamin, yakni
suatu misi yang mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada
hukum-hukum Allah, guna keselamatan dunia dan akhirat juga
untuk menyempurnakan, membersihkan, menyucikan hati manusia
untuk ber-tagarrub kepada Allah.
2. Tugas secara khusus
Tugas secara khusus adalah:
a) Sebagai pengajar (instruktional) yang bertugas merencanakan,
melaksanakan dan penilaian program pengajaran.
b) Sebagai pedidik (educator) yang mengarahkan peserta didik pada
tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil.

c) Sebagai pemimpin (managerial), yang mengendalikan diri sendiri,
peserta didik dan masyarat yang terkait.*®

Dari pendapat pakar diatas, dapat diketahui bahwa tugas guru agam
yaitu mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah
supaya selamat dunia dan akhirat.Sedangkan tugas guru agama secara
khusus yaitu sebagai pengajar, pendidik, dan pemimpin.

Disini terlihat bahwa guru bukanlah sekedar orang yang berdiri di
depan kelas menyampaikan ilmu pengetahuan tertentu atau mengajar
saja, akan tetapi guru merupakan anggota masyarakat yang harus ikut

aktif dan Dberjiwa besar serta kreatif dalam mengarahkan

% zakiah Drajat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang,1997),h.47



pengembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat
sebagai orang dewasa yang dapat menjalani hidupnya dengan bahagia
di dunia dan akhirat.Sehubungan dengan tugas dan tanggung jawab
guru, Dzakiah Drajat menyatakan: “guru hendaknya membimbing anak
kearah hidup sesuai dengan ajaran agama, sehingga anak akan terbiasa
hidup sesuai dengan nilai-nilai akhlak yang diajarkan agama, kebiasaan
yang tertanam sejak kecil itu merupakan bibit dari unsur-unsur
kepribadian yanga akan tumbuh dan akan menjadi pengendali
akhlaknya di kemudian hari.*
. Kompetensi Guru
Menurut Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005
Pasal 10 Ayat 1 dan PP No 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 3. Guru wajib
memiliki ~ kompetensi  yang meliputi kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial dan profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan Yyang
berkaitan dengan pemahaman siswa dan pengelolaan pembelajaran
yang mendidik dan dialogis.Dalam stantar nasional pendidikan,
penjelasan Pasal 28 Ayat 3 butir (a) dikemukakan bahwa
kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran

siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan

®Ibid, h.47



pengembangan siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi  hasil belajar dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Sedangkan dalam Permendiknas No.16 Tahun 2007 tentang
standar pendidik dan kependidikan dikemukakan bahwa kompetensi
pedagogik merupakan guru dalam pengelolaan pembelajaran siswa
sekurang-kurangnya meliputi hal berikut :

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
2) Pemahaman terhadap peserta didik
3) Perencangan pembelajaran
4) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan diologis
5) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
6) Evaluasi hasil belajar
7) Pengembangan peserta didik.*°
Berdasarkan hal di atas dapat penulis pahami bahwa kompetensi
pedagogik harus sangat penting bagi seorang guru untuk mengelola
pembelajaran peserta didik, seandainya dari poin-poin pengelolaan
pembelajaran di atas kurang salah satu, maka tujuan pembelajaran tidak
tercapai dengan maksimal.
b.” Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah sifat-sifat unggul seseorang
seperti sifat ulet, tangguh, atau tabah dalam menghadapi tantangan
dan kesulitan, dan cepat bangkit apabila mengalami kegagalan.

Dalam peraturan Pemerintahan no 19 Tahun 2005 tentangan standar

nasional pendidikan pada penjelasan pada 28 ayat 3 butir (b)

%0 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, Dan
Kompetensi Guru, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.101-103



dijelaskan bahwa yang dimaksud kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, mulia yaitu
sebagai berikut:

1) Guru hendaknya mencintai jabatan sebagai guru

2) Bersikap adil

3) Berlaku sabar dan tanang

4) Berwibawa

5) Gembira

6) Bersifat manusiawi

7) Bekerja sama dengan guru lain

8) Bekerja sama dengan masyarakat.**

Berdasarkan hal di atas dapat penulis pahami bahwa
kompetensi kepribadian sangat penting dimiliki oleh seorang
pendidik, sehingga peserta didik bisa mencontoh kepribadiannya.
Seandainya seorang pendidik kurang memiliki kompetensi
kepribadian, maka peserta didik akan berperiku yang tidak sesuai
dengan norma-norma yang berlaku.

. Kompetensi Profesional

Kompetensi  profesional merupakan kemampuan yang
berkaitan dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi
secara luas dan mendalam yang mencakup penguasaan subtansi
keilmuan yang menaungi kurikulum tersebut serta menambah
wawasan keilmuan guru.

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan

seperti soediarto, sebagai dan memprognosis situasi pendidikan.

*! Ramayulis, Propesi dan Etika Keguruan, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h.57-60



Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasaai
antara lain :
1) Disiplin ilmu pengetahuan sebagai bahan pelajaran
2) Bahan ajar yang diajarkan
3) Pengetahuan tentang karakteristik siswa
4) Pengetahuan tentang filsafat dengan tujuan pendidikan
5) Pengetahuan serta penguasaan metode dan model pengajaran
6) Penguasaan tentang prinsip teknologi pembelajaran
7) Pengetahuan tentang penilaian
8) Pengetahuan terhadap penilaian dan mampu merencanakan,
memimpin guna kelancaran proses pendidikan.*?
. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkumunikasi dan bergaul
secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga pendidikan,
orang tua atau wali siswa dan masyarakat sekitar, karena itu guru
dituntut memiliki kompetensi sosial memadai. Hal yang perlu
dimiliki guru sebagai makhluk sosial sebagai berikut:
1) Berkumunikasi dan bergaul secara efektif
2) Manajemen hubungan sekolah dan masyarakat
3) Ikut berperan aktif di masyarakat
4) Menjadi agen perubahan sosial.*®

Setiap guru harus menjalankan perannya sebagai pendidik
yang berusaha untuk membina akhlak siswa, maka ia harus memiliki
sifat terpuji, menurut Atiyah Al-Abrasi bahwa guru dalam islam

sebaiknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

1) Memiliki sifat zuhud
2) Bersih dirinya

*2 Jamil Suprihatiningru, Op.Cit, h.119
“Ibid, h.110-111



3) Ikhlas dalam pekerjaannya

4) Pemaaf

5) Mencintaai muridnya seperti mencintai anaknya
6) Mengetahui tabiad murid

7) Menguasai materi pelajaran.**

Jadi kompetesi guru sangatlah dibutuhkan untuk bisa membina
akhlak peserta didik kearah yang lebih baik berdasarkan potensi yang
dimiliki oleh pendidiknya masing-masing. Setiap guru harus memiliki
kompetensi sebagai seorang pendidik, supaya tujuan pendidikan sangat
mudah dicapai. Kompetensi sangat mendukung supaya pendidik
menjadi seorang profesional dalam pembelajaran.

B. Akhlak
1. Pengertian akhlak

Secara etiminologi, pengertian akhlak berasal dari bahasa Arab,
yaitu “khuluqun™ yang secara linguistik diartikan dengan budi pekerti,
perangai tingkah lakku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan
tindakan.*

Dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan akhlak
menurut bahasa adalah kebiasaan, budi pekerti, perangai, yang dimilki
masing-masing pribadi manusia sehingga tergambar pada manusia itu
sendiri.Selanjutnya akan dijelaskan pengertian menurutterminologi
(istilah), pada umumnya para ahli mendefenisikan akhlak ini dengan

bermacam-macam defenisi sesuai dengan jalur pemikirannya dan

keilmuannya. Pengertian tersebut di kemukakan oleh :

* Hamdani Ihsan dan Faud Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2007), h.104
*Ahmad Amin, Al- akhlak, ( Jakarta : Bulan Bintang, 1975 ), h. 13



a) Menurut Imam Al- Gazali, sebagaimana dikutip oleh Abuddin Nata
menjelaskan bahwa akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
manusia yang menimbulkan macam- macam perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*®

b) Oemar Bakhri mengatakan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa
seseoranng yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa
melalui pertimbangan pemikiran terlabih dahulu.*’

c¢) Ibnu Maskawaih, yang dikemukakan oleh Zahruddin dan Hasanuddin
Sinaga, akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang mendorong untuk
melakukan perbuatan tanpa melalui pertimbangan perkiraan terlebih
dahulu.*®

d) A. Malik Fajar dan Abdul Kahar, akhlak adalah suatu gejala kejiwaan
yang meresep dalam jiwa yang timbul perbuatan denganmudah tanpa
mempergunakan pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Apabila yang
timbul padanya perbuatan yang baik terpuji oleh akal dan syara’ maka
disebut akhlak yang baik, sebaliknya apa yang timbul dari padanya
perbuatan yang jelek maka dinamakan akhlak buruk.*®

Dari beberapa pengertian akhlak di atas maka penulis dapat
menyimpulkan akhlak merupakan suatu sifat jiwa manusia Yyang

menimbulkan perbuatan atau tingkah laku dengan mudah tanpa memerlukan

*® Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta : PT. Raja Grafindo, 1996), h. 4

*’Oemar Bakri, Akhlak Muslim, ( Bandug: Angkasa, 1981), h. 89

*zahruddin, dan Hasanuddin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada. 2004), h. 4

* A. Malik Fajardan Abdul Ghafar, Kuliah Agama Islam di Perguruan Tinggi, (
Surabaya: Al- ikhlas, 1981), h. 88



pikiran terlebih dahulu, sehingga perbuatan atau tingkah lakunya menjadi
kebiasaan yang lahir dengan mudah.
2. Macam- macam Akhlak
Menurut Islam akhlak dari segi sifatnya dapat di bagi menjadi
dua macam vyaitu :
a. Akhlak Mahmudah
Akhlak Mahmudah juga disebut akhlakul karimah(akhlakul
yang baik) adalah segala tingkah laku yang terpuji.*°Adapun sifat-
sifat (akhlak yang baik) menurut Islam adalah :
1) Sabar
Sabar menurut bahasa berarti : tabah hati, menahan diri atau
keluh kesah dan berani atas sesuatu, secara istilah sabar
seringdiartikan dengan keteguhan pendirian dan keyakinan dalam
menjalankan semua aktifitas kehidupan sehari- hari, baik aktifitas
yang berhubungan dengan Allah, diri sendiri, sesama manusia,
serta makhluk lainnya.>
2) Pemaaf

3

Istilah pemaaf berasal dari bahasa arab “ al afwu “ yang
berarti memberi maaf atau berlapang dada terhadap kesalahan
atau kekeliruan orang lain dan tidak memiliki atau menyimpan

rasa dendam dan sakit hati kepada orang yang berbuat kesalahan

% Rahman Ritongga, Akhlak Merakit Hubungan Sesama Manusia, (Surabaya:
AmaliaSurabaya, 2005), h. 11

S'Abdul Halim, Al-Qur’an Membangun Keshalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press,
2002), h. 357



kepadanya.®’Pemaaf sifat yang timbul karena sadar bahwa
manusia bersifat daif tidak lepas dari kesalahan dan kekhilafan.
3) Jujur
Jujur dalam bahasaarab disebut siddiq.>*Secara singkat jujur
dapat diartikan menyampaikan segala sesuatu dengan kenyataan
yang ada, penyampaian tersebut tidak hanya melalaui perkataan,
tetapi juga dapat melalui tulisan, isyarat, dan perbuatan.
4) Berani
Sifat berani termasuk dalam fadhilah akhlakul karimah, berani
bukannlah semata- mata berani berkelahi di medan laga,melainkan
suatu sikap mental seseorang, dapat menguasai jiwanya dan berbuat
menurut semestinya.>*
5) Menepati janji
Menepati janji merupakan suatu ketetapan yang dibuat dan
disepakati oleh seseorang untuk orang lain atau dirinya sendiri
untuk dilaksanakan sesuai dengan ketetapan.
b.  Akhlak Mazmumah
Akhlak Mazmumah (akhlak yang tercela) adalah perangai atau
tingkah laku pada tutur kata yang tercermin pada diri manusia,

cendrung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan orang

*Ibid, h. 357
*Ibid, h. 358
*Burhanuddin Salam, Etika Individual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h.184
®Moh.Rifa’i,Akhlak seorang Muslim, (Semarang: Wicaksana, 1992), h. 116



lain.>® Berdasarkan petunjuk ajaran Islam dijumpai berbagai macam
akhlak yang tercela, diantranya :
a) Berbohong
Berbohong adalah memberikan atau menyampaikan
informasi yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya,.”’
b) Bakhir atau Kikir
Bakhilatau kikir adalah sukar baginya untuk mengurang
sebagian dari apa yang dimilikinya itu untuk orang lain®®
c) Riya
Riya adalah seseorang yang fa’ajju sombong dan perbuatan
yang dilakukannya hanya agar orang- orang tahu akan
kebaikannya dan memuliakannya.*
d) Khianat
Khianat secara bahasa berarti jujur, tidak dapat dipercaya,
dan tidak bertanggung jawab.Secara istilah merupakan sifat,sikap
dan  tindakan seseorang yang  menyalah  gunakan
kepercayaan(amanah) yang dipercayakan kepadanya.®
Sebagaimana uraikan diatas, perbuatan jika sesuai dengan
perintah Allah dan Rasul- Nya. Maka melahirkan perbuatan baik,

maka itulah yang dinamakan akhlak yang terpuji, sedangkan jika

*®Hasbi Ash- Shiddiqy, Pedoman Zikirdan Do’a, ( Jakarta: Bulan Bintang, 2000), h.45

% As’adYasid, Bimbingan Akhlak, ( Surabaya: Al- Ikhlas, 1987), h. 73-74

*Ibid, h. 75

**MukhtasarMinhajulQashidin, Jalan Orang- Orang Yang Mendapat Petunjuk, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 1997), h. 271- 286

®Ibid, h. 362



ia sesuai dengan apa yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya dan
melahirkan perbuatan- perbuatan yang buruk, maka itulah yang
dinamakan akhlak tercela. Sifat- sifat akhlak yang dilarang untuk
dilakukan adalah sesuatu yang diharamkan karena mempunyai
nilai- nilai yang tidak baik, nilai baik diukur dari segi ada atau
tidak adanya manfaat bagi diri dan orang lain, daya hidup
maksimun untuk mengendalikan perbuatannya.®

Al- Gazali juga menekankan pentingnya sikap hati untuk
menuju kebaikan yang tidak selamanya ditentukan dengan sikap
bersujud kebumi, tetapi yang penting adalah sikap merendahkan

diri yang terletak di dalam hati.®

3. Ruang lingkup akhlak

h.41

Konsep akhlak merupakan konsep hidup yang mengatur hubungan
antara manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan sesama
manusia dan manusia dengan alam sekitarnya. Keseluruhan konsep-
konsep akhlak dirangkum dalam sebuah ruang lingkup.®®

Adapun ruang lingkup akhlak yaitu:

a. Akhlak kepada Allah dan Rasulnya.

Dalam ruang lingkup ini dijelaskan akhlak manusia kepada Allah

dan Rasulnya. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Anfal ayat 20:

81 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kebenaran Remaja, ( Jakarta: Rineka Cipta, 1989),

%2HuseinBahreisy, Ajaran-Ajaran Akhlak, ( Surabaya: Al-lklas, 1981), h. 33-34
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul-
Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, sedang
kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)”.(Q.S. Al-Anfal:

20).%
Ayat di atas meruapakan salah satu ayat yng terdapat di dalam

Alquran tentang pendidikan akhlak kepada Allah dan Rasulnya untuk
beriman dan mematuhi segala perintanNya dan menjauhi segala
laranganNya. Ayat ini memberikan pendidikan yang dalam kepada
mukmin untuk meyakini apabila mengerjakan semua perintah dan
menjauhi segala larangan akan membentuk kepribadian mukmin yang
berakhlakul kharimah.®
b. Akhlak pribadi dan keluarga

Ruang lingkup ini menjelaskan tentang akhlak pribadi
manusia dan keluarganya. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an dalam
surat Albagarah ayat 208 yaitu:

L@JL_J\JJJ“j._A‘ bl:-.)‘WMﬁLé::ijM\))bu_M
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu”.(Q.S. Albaqgarah : 208).66

% Depertemen Agama RI, op.cit,.h. 179
% Ulil Amri Syaffri, op.cit,.h. 85
% Depertemen Agama R, op.cit.,h. 32



Melalui ayat ini Rasulullah memberikan pendidikan dengan
melarang tradisi pra Islam meskipun itu merupakan syari’at dari Nabi-
nabi sebelumnya. Ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa seorang
Yahudi yang telah masuk Islam, namun ia tetap melakukan tradisi
kaumnya, yaitu memuliakan hari sabtu dan membaca Taurat.

Menurut Syaikh Wahhab Zuhaili dalam buku pendidikan karakter
berbasis Alquran ayat ini lebih mengajarkan manusia untuk bersikap
loyal kepada Islam.Dalam Islam dibutuhkan totalitas, siapapun yang
beriman kepada Islam wajib mengikuti seluruh ajarannya.lslam tidak
terbagi-bagi, dengan memilih yang disukai saja dan meninggalkan
yangtidak disukai, atau mengambil sebagian dari Islam.Hal inilah yang
dinamakan dengan pluralism.®’

Dalam surat Ash-Shaff ayat 14 juga dijelaskan tentang akhlak

pribadi sebagai berikut:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong (agama)
Allah sebagaimana Isa Ibnu Maryam telah berkata kepada
pengikut-pengikutnya yang setia: “Siapakah yang akan
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama)
Allah?" Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: "Kamilah
penolong-penolong agama Allah", lalu segolongan dari Bani

7 Ulil Amri Syafri, op.cit., h. 86



Israil beriman dan segolongan lain kafir; Maka Kami berikan
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang
menang”. (Q.S. Ash-Shaff : 14).%®
Dalam surat ini pembinaan akhlak terpusat pada pembinaan mental
dan jiwa mukmin. Hal ini digambarkan dalam bentuk seorang mukmin
harus berkata jujur dan menjauhi sifat munafik. Pendidikan yang lain dari
ayat ini adalah mendorong seorang mukmin untuk memiliki sikap berani
dan kesetiaan. Keberanian disini digambarkan dalam bentuk ijtihad dan
menjunjung tinggi risalah Allah SWT.Adapun bentuk kesetiaan
digamabarkan dalam bentuk selalu siap memberikan pembelaan dalam
kebenaran.
c. Akhlak bermasyarakat
Ruang lingkup ini berbicara tentang akhlak bermasyarakat dan
mu’amalah. Hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an
surat Albagarah 178 yaitu:
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash
berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka
dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita dengan
wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema‘afan dari
saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara
yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat)
kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang
demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu

% Depertemen Agama RI, op.cit., h, 446



rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka
baginya siksa yang sangat pedih ”.(Q.S. Albagarah: 178).%

Dalam ayat ini terkandung syariat yang berkeadilan dan kesetaraan
jiwa, sebagai contoh budaya pra Islam yang menggambarkan kezaliman,
keangkuhan, dan kesombongan.Hukum gishas yang dijelaskan dalam
ayat ini bertujuan untuk memelihara kehidupan manusia, karena
hukuman gishas merupakan hukuman yang adil demi terciptanya
kebahagiaan hidup.

4. Faktor- faktor yang mempengaruhi akhlak

Baik dan buruknya akhlak seseorang ditentukan oleh berbagai
faktor yang mempengaruhiya. Adapun faktor tersebut meliputi:
insting(naluri), kebiasaan, keturunan, lingkungan (milliu), kehendak,
suara hati ( dhamir) dan pendidikan.”

Berikut akan penulis uraiakan faktor yang mempengaruhi akhlak
yaitu:

a) Insting (naluri)

Menurut ahmad Amin insting adalah karakter (malakah)
yang menyebabkan = seseorang itu berbuat sesuatu yang
menyampaikannya pada suatu tujuan tertentu tanpa didahului
memikirkan tujuan dan tanpa berlatih terlebih dahulu.”

Jadi insting adalah dorongan utama yang dibawa semenjak

lahir berupa gerak untuk berbuat sesuatu tanpa tergantung kepada

®Ibid, h. 27

" Ulil Amri Syafri, op.cit., h. 89

"Hamzah Ya’cub, Etika Pembinaan Akhlakul Karimah: Suatu Pengantar, ( Bandung:
Diponegoro), Cet Ke- 7, h. 55

"2 Shalihun A. Natsir, Tinjauan Akhlak, ( Surabaya: Al- Iklas, 1991), h. 45



yang lain, memikirkannya terlebih dahulu. juga tidak melalui
latihan dan pengalaman sebelumnya.
b) Keturunan

.Dalam kajian ilmu akhlak setiap individu yang lahir akan
membawa sifat kepribadian orang tuanya. Anak biasanya memiliki
daya berfikir yang hampir sama dengan orang tuanya. Maka dalam hal
ini faktor keturunan dapat mempengaruhi sikap dan tingkah laku
seorang anak.

c) Faktor lingkungan atau alam sekitar ( milliu )

Lingkungan adalah sesuatu yang berada disekitar tubuh
yang hidup, meliputi lingkungan alam yang bersifat kebendaan
dan lingkungan sosial yang bersifat rohaniyah.”

Lingkungan merupakan segala sesuatu yang ada disekitar
anak, baik berupa benda, peristiwa- peristiwa yang terjadi
maupun kondisi masyarakat.Lingkungan dapat memberikan
pengaruh positif dan negatif terhadap pertumbuhan jiwa anak,
akhlak, sikap maupun keberagamaannya.

Pendidikan tidak berhasil jika tidak didukung oleh
lingkungan yang baik, seperti seorang anak yang telah mendapat
pelajaran agama di sekolah,apabiladirumah tidak ada lingkugan
yang mengaplikasikan pelajaran agama tadi, maka anak tidak

akan mengamalkan apa yang dipelajarinya.

Hamzah Ya’cub, op.cit., h.77



Pengaruh lingkungan terhadap anak dapat dibagi kepada
tiga, yaitu:
1) lingkungan yang acuh tak acuh terhadap agama
2) lingkungan yang berpegang teguh kepada tradisi agama tetapi tanpa

keinsafan batin
3) lingkungan yang memiliki tradisi agama dengan sadar.

Selanjutnya lembaga yang ada dalam masyarakat mempunyai
pengaruh terhadap anak adalah keluarga, sekolah, tempat ibadah dan
masyarakat. Empat lembaga tersebut sangat menetukan kepribadian
peserta didik kedepannya.

Oleh karena itu anak-anak harus ditempatkan di lingkungan
yang bernuansa Islami.Karena prosesnya harus dimulai dari
rumah tangga yang di dalamnya terdapat orang- orang yang taat
beragama dan memiliki pola hidup yang sesuai dengan tuntunan
agama Islam.Sehingga dalam rumah tangga tercipta suasana yang
rukun, tentram, damai dan penuh dengan kasih sayang antar
penghuninya.

Selanjutnya mereka yang berada di lingkungan ibadah, di
lingkungan yang menunjang untuk beribadah, berada di sekitar
orang- orang yang taat beribadah dan jauh dari tempat- tempat
maksiat seperti diskotik, bar, dan sebagainya.

d) Kehendak ( ‘Azam)

Kehendak merupakan kemauan atau Iradah yaitu keinginan atau

kecendrungan yang dimenangkan atau dipilih di antara kecendrungan

yang banyak. Dengan kata lain kehendak itu merupakan suatu



keinginan yang dipilih di antara keinginan yang banyak untuk
dilaksanakan, kemudian diiringi dengan perbuatan langsung.
Kehendak merupakan kekuatan yang mempengaruhi atau
memberi motivasi bagi manusia untuk berbuat dan bertingkah laku
atau berakhlak, karena itu akhlak perlu diarahkan dan dibimbing
kepada hal- hal vyang positif supaya menampakkan atau
mengahasilkan perbuatan yang baik. Manusia bebas memilih apakah
yang dikehendakinya akan diarahkan kepada yang baik atau buruk,
sebab manusia itu sendiri dalam berbuat pasti menyadari apa yang
dikehendaki dan diperbuatannya.
Dhamir (suara hati)

Dhamir atau suara hati adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi dalam berbuat atau berakhlak.Fungsi suara hati bagi
manusia untuk mencegah agar tidak terjerumus pada perbuatan jahat
dan maksiat.Selain itu suara hati sering membantu manusia dari
kekhilafan yang membahayakan dirinya dari tingkah laku yang buruk.

Menurut Hamzah Ya’cub dalam diri manusia terdapat suatu
kekuatan yang sewaktu- waktu akan memberi peringatan atau isyarat,
jika tingkah laku manusia tersebut berada di ambang bahaya dan
keburukan. kekuatan tersebut adalah suara batin atau suara hati yang
dalam bahasa Arab dikenal sebagai dhamir.

Di samping itu suara hati selalu mendorong perbuatan seseorang

kepada akhlak yang baik dan perbuatan yang bersifat keutamaan atau



Al- Fadhilah.Suara hati setiap manusia berbeda-beda antara yang satu
dengan yang lainnya.

Dalam Al-Qur’an terdapat petunjuk mengenai suara hati ini
dengan kalimat seperti galbu,fuad, dan lain sebagainya, sementara itu
suara hati itu sendiri akan diminta pertanggungjawabannya.’

f) Faktor pendidikan

Pendidikan dapat diartikan segala tuntutan dan pengajaran
yang diterima seseorang dalam membina
kepribadian.”Pendidikan mempunyai pengaruh yang besar dalam
pembentukan akhlak, karena pendidikan turut mengarahkan
kepribadian manusia sehingga tingkah lakunya sesuai dengan
pendidikan yang diterimanya, baik pendidikan informal di rumah
tangga maupun pendidikan formal di sekolah serta pendidikan
non formal di luar sekolah.

Para pendidik Islam mempunyai tanggung jawab yang
lebih dibandingkan dengan pendidik lainnya, karena selain
bertanggung jawab terhadap pembentukan pribadi yang sesuai
dengan ajaran Islam, ia juga bertanggung jawab kepada Allah
SWT.

5. Metode Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam

islam. Hal ini dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi

"Ibid, h. 78-80
"Ibid, h. 82



Muhammad SAW Yang utama adalah untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia. Perhatian demikian terhadap pembinaan akhlak ini
dapatdilihat dari perhatian islam terhadap pembinaan jiwa yang harus
didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik
inilah akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik pada tahap selanjutnya
akan mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada
seluruh kehidupan manusia, lahir dan batin.

Hasil analisis Muhammad Al-Ghazali terhadap rukun islam yang
lima telah menunjukkan dengan jelas bahwa dalam rukun islam yang
lima itu terkandung konsep pembinaan akhlak yaitu:

a. Mengucapkan dua kalimat syahadat, yaitu bersaksi bahwa tiada tuhan
selain Allah, dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah
kalimat ini mengandung pernyataan bahwa selama hidupnya manusia
hanya tunduk kepada aturamn dan tuntunan Allah. Orang yang tunduk
dan patuh kepada Allah dan Rasul-Nya sudah dapat dipastikan akan
menjadi orang yang baik.

b. Mengerjakan sholat lima waktu, sholat yang dikerjakan akan membawa
perlakuannya terhindar dari perbuatan yang keji dan mungkar. Shalat
diharapkan dapat menghasilkan akhlak yang mulia.

c. Zakat juga mengandung didikan akhlak, vyaitu agar orang
melaksanakannya dapat membersihkan dirinya dari sifat Kkikir,
mementingkan diri sendiri, dan membersihkan hartanya dari hak orang

lain, yaitu hak fakir miskin dan seterusnya. Muhammad Al-Ghazali



mengatakan bahwa hakikat zakat adalah untuk membersihkan jiwa dan
mengangkat derajat manusia kejenjang yang lebih mulia.

d. Ibadah puasa, bukan hanya sekedar menahan diri makan dan minum
dalam waktu terbatas, tetapi lebih dari itu merupakan latihan menahan
diri dan keinginan melakukan perbuatan keji yang dilarang.

e. Ibadah haji, dalam ibadah haji inipun nilai pembinaan akhlaknya lebih
besar lagi dibandingkan dengan nilai pembinaan akhlak yang ada pada
rukun islam lainnya.

Berdasarkan analisis di atas,dapat penulis simpulkan bahwa islam
sangat memberi perhatian yang besar terhadap pembinaan akhlak,
termasuk cara-caranya. Hubungan antara rukun iman dan rukun islam
terhadap pembinaan akhlak sebagaimana digambarkan di atas,
menunjukkan bahwa pembinaan akhlak yang ditempuh islam adalah
menggunakan cara sistem yang integrated, yaitu sistem yang
menggunakan berbagai sarana peribadatan dan lainnya secara simultan
untuk diarahkan pada pembinaan akhlak.

C. Pembinaan Peserta Didik
1. Pengertian Pembinaan Peserta Didik
MenurutKamusBesar Bahasa Indonesia“pembinaan adalah

proses, cara, perbuatan membina, pembaharuan, penyempurnaan, dan



usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan

efisien untuk memperoleh hasil yang lebih baik™.”

Menurut Ach. Suudy, pembinaan kesiswaan merupakan bagian

yang sangat penting dalam terselenggaranya pelaksanaan pendidikan.

Maksud dari kegiatan pembinaan peserta didik adalah mengusahakan

agar siswa dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia Indonesia

seutuhnya sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Dari dua

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembinaan adalah suatu

proses, cara, perbuatan membina peserta didik agar dapat tumbuh dan

berkembang sesuai dengan tujuan Nasional.

. Materi Pembinaan Peserta Didik

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)

Republik Indonesia Nomor 39 tahun 2008 tentang Pembinaan

Kesiswaan bab | pasal 3 Ayat 2 menjelaskan bahwa materi

pembinaan peserta didik yaitu meliputi:

®oo0ow

=h

Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Budi pekerti luhur atau akhlak mulia.

Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan, dan bela Negara.

Prestasi akademik, seni, dan/atau olahraga sesuai bakat dan minat.
Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup,
kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat plural.
Kreativitas, keterampilan, dan kewirausahaan.

Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber gizi yang
terdiversifikasi.

. Sastra dan budaya.

Teknologi informasi dan komunikasi.
Komunikasi dalam bahasa Inggris.”’

"®Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesi, Edisi Ketiga, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2001)



Materi-
materiyangdijelaskandalamPeraturanMenteriPendidikanNasional
tersebut  diwujudkandalam bentuk-bentuk kegiatan pembinaan
pesertadidik di sekolah yang terdiri darikegiatan yang bermacam-
macam dari kegiatanpembinaan akademik, non akademik, dan
sikap/mental spiritual yang bertujuanagar materi yang diharapkan
dapat diterima peserta didik.

3. Fungsi Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik merupakan pembinaan yang diberikan
untukseluruh peserta didik di tingkat dasar, menengah, sampai tingkat
tinggi, yangmana fungsi pembinaan peserta didik secara umum sama
dengan fungsi dantujuan Pendidikan Nasional, sebagaimana tercantum
dalamUndang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional disebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang

demokratis serta tanggung jawab.®

" Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (PERMENDIKNAS) Republik
IndonesiaNomor 39tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan

*Undang-undang no. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas),
(Jakarta:Sinar Grafika, 2003), h.7



4. Tujuan Pembinaan Peserta Didik

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Pasal 1,
dijelaskan bahwa tujuanpembinaan untuk peserta didik adalah:

1) mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat, dan kreativitas.

2) memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan
pengaruh negatif dan bertentangan dengan tujuan pendidikan.

3) mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan
sesuai bakat dan minat.

4) menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia dalam rangka
mewujudkan masyarakat madani (civil society).

Tujuan dari pembinaan peserta didik adalah mengembangkan
potensi peserta didik, memantapkan kepribadian peserta didik,
mengaktualisasikan potensi peserta didik dan juga menyiapkan
peserta didik agar menjadi masyarakat yang memiliki akhlak
mulia,demokratis dan menghormati hak-hak asasi manusia.

5. Kegiatan Intra Kurikuler dan Ekstra Kurikuler dalam Pembinaan

Peserta Didik

a. Kegiatan Intra Kurikuler

1) Pengertian kegiatan Intra Kurikuler



Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Intra
adalah  terletak  didalam.”sedangkanKurikuler  adalah
bersangkutan  dengan  kurikulum.  Jadi  pengertian
Intrakurikuler adalah bentuk kegiatan organisasi, kurikulum
yang program belajarnya disusun melalui kegiatan tertentu
yang perlu dilakukan anak.Intrakurikuler adalah kegiatan
siswa di seko-lah atau mahasiswa di kampus yg sesuai atau
sejalan dng komponen kurikulum.®
Beberapapendapattentangdefinisilntrakurikuler,diantar
anyaadalah
a) Dr. Rohmad Mulyana dalam bukunya mengatakan, kegiatan
Intrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang sering
dilakukan diruang kelas dengan orientasi peningkatan
kemampuan akademis.®

b) Dr. H.M Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan
Intrakurikuler adalah pengembangan organisasi murid yang
efektif disekolah baik dalam pendididkan dasar maupun

menengah harus dapat menjamin partisipasi murid dalam

"Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus
Besar Bahasa

8http://www.artikata.com/arti-330976-intrakurikuler.html. Diakses pada
tanggal30 Agustus,pukul 20.00

8Dr, Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,(Bandung, Alfabeta,
2004). HIm. 162


http://www.artikata.com/arti-330976-intrakurikuler.html

program sekolah yang bersangkutan, program pendidikan,
program pengabian masyarakat.®?

c) Dra.H.Zuhairini dalam bukunya mengartikan, Kkegiatan
Intrakurikuler adalah dilaksanakan disekolah atau Madrasah
yang penjatahan waktunya ditentukan dalam struktur program
(kegiatan tatap maka terjadwal). Kegiatan ini dimaksudkan
untuk mencapai tujuan minimal yang perlu dicapai dalam
setiap mata pelajaran.®

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa

pengertian kegiatan Intrakurikuler adalah serangkaian kegiatan
pembelajaran yang terdapat dan diatur oleh kurikulum yang
diberikankepada mahasiswa didalam kelassebagai aktivitas belajar
mengajar dengan tujuan meningkatkan kemampuan akademis peserta

didik agar sesuai dengan tujuan pendidikan.

2) Tujuan Kegiatan Intra Kurikuler
Intrakurikuler bertumpu pada pembelajaran di dalam
kelas atau pembelajaran yang terpau pada kurikulum.Syaiful
Bahri Djamarah menyatakan bahwa Pada dasarnya pendidikan
nasional merupakan pedoman umum bagi pelaksanaan
pendidikan dalam jenis dan jenjang pendidikan untuk

mencapai tujuan pendidikan nasional diperlukan tujuan

¥2Drs. H. Mdaryanto, Admlnlstra5| Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1998. HIm. 68
&Drs, Zuhairini dkk Metodologl Pendidikan Agama I, (Solo,
Ramadhani, 1993). HIm 59



lainnya sebagai tujuan bawahannya. Dengan kata lain tujuan
pendidikan nasional masih memerlukan tujuan yang lebih
khusus sebagai perantara untuk mencapainya, Salah satunya
yaitu tujuan kurikuler.®

Tujuan kurikuler disebut juga dengan tujuan kurikulum
yaitu tujuan yang ingin dicapai pada tingkat mata pelajaran
atau bidang studi.Tujuan ini biasanya diperinci menurut mata
pelajaran atau kelompok mata pelajaran untuk suatu sekolah
tertentu. Hasil pencapainnya akan berwujud peserta didik
yang menguasai disiplin mata pelajaran yang telah
dipelajarinya. Misalnya mata pelajaran bahasa arab, agidah

dan lain sebagainya.®®

Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan

di dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam

pelajaran.Kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan pendidikan yang

dilakukan di luar jam pelajaran tatap muku. Kegiatan ekstrakurikuler

dilaksanakan di dalam kelas atau di luar lingkungan sekolah untuk

memperluas  pengetahuan, meningkatakan ketrampilan, dan

meningkatakan internalisasi nilai-nilai atau aturan—aturan agama serta

Bibid

81bid Syaiful Bahri Djamarah.hlm. 24



norma-norma sosial, baik lokal, maupu global untuk membentuk
insan paripurna.®®
b. Kegiatan Ko Kurikuler
Ko-kurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran biasa
(termasuk waktu libur) yang dilakukan di sekolah ataupun di luar
sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa
mengenai  hubungan antara berbagai jenis pengetahuan,
menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaan
manusia seutuhnya.®’Kokurikuler adalah kegiatan diluar jam
pelajaran biasa yang bertujuan agar siswa lebih memperdalam dan
lebih  menghayati apa yang dipelajari dalam Kkegiatan
intrakurikuler.®®
c. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pengertian Ekstra
adalah tambahan diluar yang resmi,sedangkan Kurikuler adalah
bersangkutan dengan kurikulum.®°Ekstrakurikuler adalah kegiatan
luar sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup pelajaran yang

diberikan diperguruan tinggi atau pendidikan menengah tidak

®Novan Ardy Wiyani, Konsep, Pratik & Strategi Membumikan
Pendidikan Karakter.(Yogyakarta: Ar- Ruzz, 2013), h.108

8Moh.Uzer Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan
BelajarMengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), hal. 17
%Drs.  Piet sahertian,Dimensi-Dimensi  Administrasi  Pendidikan di  Sekolah,
(Surabaya:Usaha Nasional, 1994), him. 132.
#Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,Kamus Besar Bahasa



merupakan bagian integral dari mata pelajaran yang sudah
ditetapkan dalam kurikulum.

Secara  sederhana istilah  kegiatan  ekstrakurikuler
mengandung pengertian yang menunjukkan segala macam,
aktivitas di sekolah atau lembaga pendidikan yang dilaksanakan di
luar jam pelajaran.Menurut A. Hamid Syarief (1995), kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan di luar jam
pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai keadaan
dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler berupa kegiatan
pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan program
intrakurikuler.Kegiatan ~ ekstrakurikuler ~ diarahkan untuk
memantapkan pembentukan kerpibadian dan juga untuk lebih
mengaitkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam program
intrakurikuler dengan keadaan dan kebutuhan lingkungan.

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan pengembangan dari
kegiatan intrakurikuleratau merupakan aktifitas
tambahan/pelengkap bagi pelajaran yang wajib. Kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah biasa,
yang dilakukan di sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar pelajaran,

menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan

%A, Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, (Citra Umbara
Bandung, 1995)



manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya
dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.®*
Adapun beberapa pendapat tentang definisi
Ekstrakurikuler, yaitu:
a) Dr. Rohmad Mulyana Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
yang dilakukan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk melatih siswa
pada pengalaman-pengalaman nyata.*?
b) Dr. H.M Daryanto dalam bukunya mengartikan, kegiatan
Ekstrakurikuler adalah kegiatan untuk membantu memperlancar
pengembangan individu murid sebagai manusia seutuhnya.*®
c) Dra. H.Zuhairini dalam bukunya mengartikan, Kegiatan
Ekstrakrikuler adalah kegiatan diluar jam terjadwal (termasuk pada waktu
libur) yang dilakukan diluar sekolah dengan tujuan untuk
memperluaspengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya.®*
Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pengembangan dari kegiatan intrakurikuler yang diadakan
di luar jam pelajaran, dengan tujuan memperluas pengetahuan

siswa dan menyalurkan bakat dan minat siswa.

yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ko dan Ekstrakurikuler,
(Bandung: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1998), h.5
%2Dr. Rohmad Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai,(Bandung, Alfabeta, 2004).
Him. 162
%Drs. H. Mdaryanto, Administrasi Pendidikan, Jakarta, Rineka Cipta, 1998. HIm. 68
%Drs. H. Zuhairini dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, (Solo, Ramadhani, 1993).HIm.
59



Jadi kegiatan ekstrakurikuler itu harus mencakup semua kegiatan
yang menunjang kegiatan intrakurikuler , kokurikuler maupun
ekstrakurikuler. Ketiga kegiatan tersebut tidak dapat dipindahan karena
mempunyai hubungan yang erat, hubungannya meliputi tujuan, sasaran,
dan subjek yang terdapat dalam kegiatan.

Adapun langkah-langkah  dalam  melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler tersebut adalah:

1. Penyusunan rencana program beserta pembiayaan dengan
melibatkan kepala sekolah, guru dan peserta didik.
2. Menetapkan waktu pelaksanaan, objek pelaksanaan, serta kondisi

lingkungan sekolah.
3. Mengevaluasi setiap kegiatan.”

Meskipun kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana penunjang, tetapi
kegiatan tersebut harus mampu memberikan nilai tambahan dalam
pelaksanaan pendidikan sehingga kegiatan ini dapat membentuk peserta
didik agar memiliki kualitas baik dari segi kognitif, afektif, maupun
psikomotor.Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan adalah
berbagai kegiatan dalam rangka memberikan jalan bagi peserta didik
untuk dapat mengamalkan ajaran agama yang diperolehnya dari
pembelajaran di kelas, serta untuk mendorong pembentukan pribadi
sesuai dengan nilai-nilai agama.

Pada prinsipnya kegiatan ekstrakurikuler keagamaan dibagi

menjadi 2 prinsip yaitu:

%Moh. Uzer Usman dkk, op.cit., h.23



1) ekstrakurikuler wajib adalah seluruh kegiatan yang berkaitan
dengan masalah-masalah yang wajib dilakukan menurut ajaran
agama.

2) kegiatan ekstrakurikuler pilihan adalah kegiatan yang berkaitan
dengan pengembangan potensi, bakat, pengembangan seni, dan
keterampilan tertentu yang harus didukung oleh kemampuan

dasar peserta didik.%

**Departemen Agama RI,op.cit., h. 11



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan
(field research) yaitu yang dilaksanakan secara intensif, terperinci dan
mendalam terhadap obyek tertentu yang membutuhkan suatu analisis
komprehensif dan menyeluruh. Dalam hal ini, kajian penelitian
difokuskan pada Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik di
MTsN 11 Pesisir Selatan.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
yakni penelitian yang berusaha menggambarkan suatu obyek yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti tanpa mempersoalkan
hubungan antara variabel. Menurut Hadeli penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan secara sistematis,
actual dan akurat mengenai fakta-fakta, situasi-situasi/kejadian-kejadian
dan karakteristik dari populas.”’

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang usaha guru dalam
membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan. Data yang
diperoleh didapat berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi

dokumentasi, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen kunci.

% Hadeli, Metode Penelitian Kependidikan, (Padang: Baitul Hikmah Press, 2001), h.61



B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek atau informan penelitian adalah orang yang diminta untuk
memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Arikunto
mengemukakan subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti.”® Penentuan subjek penelitian atau sampel dalam penelitian kualitatif
berbeda dengan penentuan kuantitatif.

Lincoln dan Guba dalam Sugiyono mengemukakan bahwa penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistik) sangat berbeda dengan
penentuan sampel dalam penelitian konvensional (kuantitatif), Penentuan
sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik,
sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum,
bukan untuk digeneralisasikan.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penentuan subjek penelitian
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
secara jelas dan mendalam. Penentuan subjek atau informan penelitian dalam
penelitian ini dengan cara Snowball Sampling.

Menurut Sugiyono Snowball Sampling adalah teknik pengambilan
sumber data, yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi
besar.*® Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu

tersebut belum mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2002 ), h. 145

% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), ( Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 302

1% Ibid, h. 302



orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data.’®* Dengan

demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar, seperti bola salju

yang menggelinding, lama-lama menjadi besar.

Berdasarkan uraian di atas dalam penelitian ini, sumber data yang
digunakan untuk memperoleh data penelitian adalah guru dan peserta didik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 11 Pesisir Selatan. Objek dalam penelitian ini
adalah informasi yang akan diketahui dari subjek penelitian, di antaranya
adalah sebagai berikut:

c. Usaha Guru Membina Akhlak Peserta Didik dalam Kegiatan Intra
Kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan terdiri dari 1orang kepala sekolah, 5
orang guru kurikuler, dan 5 orang peserta didik.

d. Usaha Guru Membina Akhlak Peserta Didik dalam Kegiatan Ekstra
Kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan terdiri dari 1 orang kepala sekolah, 5
orang guru ekstra kurikuler dan pembina eksta kurikuler, dan 5 orang
peserta didik.

C. Teknik Pengumpulan Data

Menurut pendapat Sugiyono, mengemukakan bahwa teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara.’®® Menurut pendapat Sugiyono,

mengemukakan ~macam-macam teknik pengumpulan data pada

% Ipid, h. 303
192 5ygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D Edisi Revisi, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 62



penelitian kualitatif, di antaranya: observasi, wawancara, dokumentasi,
dan triangulasi.'®

Adapun penjelasannya sebagai berikut:
1. Observasi

Menurut pendapat Nana Syaodih Sukmadinata,
observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.**

Peneliti akan melakukan pengamatan tehadap usaha
guru dalam membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir
Selatan dengan menggunakan alat bantu pedoman observasi.
Observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi non
partisipatif.

Menurut  pendapat  Sugiyono, dalam melakukan
observasi ini peneliti datang di tempat kegiatan orang yang
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.*®

Alasan peneliti menggunakan teknik observasi yaitu untuk
memperoleh data secara lebih akurat, karena peneliti dapat
mengamati secara langsung usaha guru dalam membina
akhlak peserta didik.

2. Wawancara

bid., hal.309

104 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal. 220

195 op.Cit., hal. 66



Menurut pendapat Sugiyono mengatakan bahwa wawancara
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti serta apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
responden lebih mendalam.*®

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur, dengan jenis wawancara ini peneliti
mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Peneliti menggunakan
jenis wawancara ini dengan alasan bahwa pertanyaan yang diajukan
tidak terpaku pada pedoman namun dapat berkembang lebih
dalam.

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada guru di
MTsN 11 Pesisir Selatan untuk memperoleh data mengenai usaha
guru dalam membina peserta didik melalui kegiatan intra kurikuler
dan ekstra kurikuler. Selain itu, wawancara juga ditujukan kepada
beberapa peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan. Wawancara
dengan peserta didik dilakukan untuk mengetahui usaha guru dalam
membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra kurikuler dan
ekstra kurikuler.

Untuk mendukung data observasi dan wawancara dengan
guru. Wawancara dengan guru dilakukan pada saat mempunyai

waktu luang tidak mengajar, saat jam istirahat, dan pada saat selesai

1% Ipid., hal.72



pembelajaran akan diwawancarai dengan teliti dan mendalam.
Wawancara dengan peserta didik dilakukan sebelum masuk kelas
dan saat jam istirahat.

3. Dokumentasi

Menurut pendapat  Sugiyono, dokumentasi merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu.*®” Dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam
penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan
mendukung data dari hasil observasi dan wawancara.

Dengan metode ini, penulis mengumpulkan data dari
dokumen yang sudah ada, sehingga dengan metode ini penulis
dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan dengan
penelitian seperti usaha guru kurikuler dan ektra kurikuler untuk
membina akhlak peserta didik dan juga kondisi MTsN 11 Pesisir
Selatan.

D. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi
diolah dengan teknik analisa deskriptif dan kualitatif, yaitu suatu cara
pengolahan data yang merumuskan dalam bentuk kata-kata bukan angka-
angka.'®®
Teknik pengolahan data yang penulis lakukan adalah pengolahan data

kualitatif yaitu penguraian atau penggambaran secara tertulis tanpa

97 Ibid., hal. 82

108 | exi j. moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: remaja rosda karya,
2001), h. 135



mengg

diolah

unakan angka-angka statistik. Data yang sudah diperoleh kemudian

dengan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuannya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Mengumpulkan dan menyeleksi data apakah yang sudah atau belum
dan apakah data tersebut dapat diolah atau belum, karena kurang
lengkapnya data yang diberikan oleh obyek akan berpengaruh terhadap
hasil penelitian ini

Setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan
kebutuhan penelitian dan juga sesuai dengan data yang diperoleh
Interpretasi data yaitu data yang selesai diklasifikasikan dan
dilanjutkan dengan interprestasi atau penerangan maksud dari data
tersebut

Kemudian ditarik suatu kesimpulan yang merupakan hasil dari

penelitian.

E. Teknik Analisis Data

menyu

Teknik analisis data menurut bogdan adalah proses mencari dan

sun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami,

dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.'%

menyu

Sugiyono menyatakan analisis data adalah proses mencari dan

sun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data

1% Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, MetodologiPenelitian, (Jakarta: BumiAksara,

2005), h. 334



ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sistensa,
menyusun ke dalam pola, memili mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri
sediri maupun orang lai.**® Untuk menganalisis data-data yang telah
terkumpul, maka penulis menggunakan analisis data antara lain :
1. Reduksi data
Miles dan Huberman menjelaskan sebagaimana yang dikutipan oleh
Mansur muslich, bahwa reduksi data merupakan proses menyeleksi,
menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas, dan mengubah data
“mentah” yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini dilakukan
penajaman, pemilahan, penfokusan, penyelisihan data yang kurang
bermakna dan menatanya sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Display Data
Miles dan huberman menyatakan sebagaimana yang
dikutip oleh Mansur Muslich, bahwa paparan data adalah
penjabaran data sedemikian rupa sehingga dapat dipahami
secara jelas. Beberapa data dapat berbentuk narasi yang
diikuti dengan matriks, grafik, dan diagram. Pembeberan data
yang sistematis, interaktif, dan inventif akan memudahkan

pemahaman terhadap apa yang telah terjadi sehingga

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R dan D,

(Bandung: CV Alfabeta, 2012), h. 244



memudahkan penarikan kesimpulan atau menentukan
tindakan yang akan dilakukan selanjutnya.
3. Kesimpulan dan verifikasi
Penarikan atau pengambilan  kesimpulan yaitu
pembahasan untuk mencari hubungan dan mendapatkan inti
permasalahan. Menurut Suharsimi Arikunto terhadap yang
bersifat kualitatif, maka pengolahannya dibandingkan dengan
suatu standar atau Kriteria yang telah dibuat oleh peneliti.***
Berdasarkan beberapa proses itu, dapat disimpulkan bahwa
dalam mengolah dan menganalisis data dapat dilakukan
beberapa langkah sebagai berikut:
a. Penulis memeriksa kembali data yang diperoleh pada setiap
pertanyaan sesuai dengan permasalahan yang telah diteliti.
b. Penulis juga mengkaji kembali data secara mendalam dengan
menghubungkan data yang satu dengan data yang lainnya. Kemudian
dihubungkan pula dengan teori yang ada.

c. Penulis mengambil kesimpulan dengan mengemukakan hal-hal yang

menjadi inti dari hasil penelitian yang paling mendalam.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakart: Rineka Cipta, 2002), h. 312



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab IV ini, penulis akan memamparkan hasil penelitian tentang usaha
guru dalam membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan. Untuk
memudahkan pemahaman dari penelitian ini, penulis membagi sub-sub
permasalahan yaitu :

1. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan

2. Usaha guru dalammembina akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan.

Sebelum penulis memamparkan hasil penelitian ini terlebih dahulu penulis
menjelaskan tentang gambaran umum MTsN 11 Pesisir Selatan. Di mana MTsN
11 Pesisir Selatan ini terletak di kampung Kayu Kalek. Kampung Kayu Kalek
merupakan sebuah Kampung yang berada di Kenagarian Kambang Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat. Kampung Kayu
Kalek merupakan daerah dataran tinggi yang mana kampung ini terletak di atas
bukit yang tanahnya terdiri dari tanah perbukitan atau tanah liat.

Kampung Kayu Kalek yang berbatas dengan Muaro Banda dan Kampung
Padang Limau Manis disebelah Barat, disebelah Timur berbatas dengan Kampung
Ganting dan Tampunik, sebelah Utara berbatas dengan Kampung Ganting,
sedangkan sebelah Selatan berbatas dengan Kampung Padang Tabek. Kampung

Kayu Kalek memiliki jarak tempuh lebih kurang 7 KM dari Pasar Kambang dan



dapat diakses dengan kendaraan roda dua maupun kendaraan roda empat dengan
waktu tempuh 20 menit dengan kecepatan 60 KM/jam, keadaan jalan ke
Kampung Kayu Kalek sudah bagus dengan aspal yang baik tanpa ada jalan
berlubang.

Berdasarkan gambaran umum serta sejarah singkat MTsN 11 Pesisir
Selatan itu rasanya penulis ingin mecantumkan hasil penelitian yang telah penulis
kumpulkan dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, dan study dokumentasi, maka data tersebut penulis olah dalam bentuk
kalimat yang ilmiah. Untuk lebih jelasnya dan lebih lengkap hasil penelitian
tersebut,maka penulis akan menjelaskan lebih rinci sebagai berikut :

A. Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta Didik Melalui Kegiatan
Intra Kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan
Dalam membina akhlak peserta didik seorang guru harus memiliki
metode dan strategi tertentu. Dengan demikian, pembinaan akhlak akan
berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Hal inilah yang dilaksanakan di
MTsN 11 Pesisir Selatan. Adapun bentuk-bentuk usaha pembinaan akhlak
yang dilaksanakan oleh guru intra kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan
sebagai berikut:
1. Pembinaan Akhlak Melalui Kegiatan Pembelajaran di Sekolah
Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbutan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pendidikan

tertentu. Hal ini bukan hanya menyampaikan pesan berupa materi



pembelajaran, melainkan penanaman akhlak dan nilai keagamaan pada
peserta didik. Pemberian materi dalam kelas pada saat proses belajar
mengajar berlangsung. Guru mengusahakan agar siswa dapat berhasil
dalam proses pembelajaran dan menguasai ketiga aspek yang diharapkan
tercapai dalam suatu proses pembelajaran, yaitu aspekkognitif, afektif,
dan psikomotor.

Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan wawancara
langsungdengan  kepala sekolah MTsN 11 Pesisir Selatan, beliau
menyatakan :

“Dalam proses pembelajaran dikelas gurulah yang

bertanggung jawab dalam pembinaan akhlak peserta didik,

dan juga yang sangat dibutuhkan dalam membina akhlak

peserta didik adalah penekanan khusus dari guru mata

pelajaran pendidikan agama islam dalam mengembangkan
pembinaan akhlak tersebut baik itu secara kurikuler maupun
ekstrakurikuler, namun pada prinsip umumnya setiap guru
dipastikan berkontribusi dalam membina akhlak dikarenakan
pembinaan akhlak  merupakan  tanggung  jawab
bersama.Secara kurikuler guru memberikan pembinaan
akhlak melalui proses pembelajaran dikelas yakni salah
satunya dengan dilaksanakannya mata Akidah Akhlak selama

dua jam mata pelajaran pada setiap minggunya.”112

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa guru
bertanggung jawab sepenuhnya dalam membina akhlak peserta
didik, supaya peserta didik berakhlak mulia dan memiliki sikap
sopan santun terhadap guru dan sesama manusia.

Pada aspek kognitif khususnya pada mata pelajaran

pendidikanagama Islam (PAI) diharapkan dapat mendorong peserta

112Syofya Riantito, kepala sekolah, di MTsN 11 Pesisir Selatan, wawancaralangsung, 19

Januari 2018



didikuntukmengembangkan kemampuan intelektualnya, sedangkan pada
aspekafektif diharapkan peserta didik dapat memperteguh sikap dan
perilakukeagamannya, demikian pula aspek psikomotor diharapkan peserta
didikmampu menanamkan keterampilan keagamannya.Apabila pendidikan
tidak menanamkan ketigaaspek tersebut dalam proses pembelajaran, maka
dikhawatirkan peserta didik akan mendapat hasil yangtidak bagus dalam
pendidikan. Jika dari aspek kognitif peserta didik berhasildan mampu
meraih nilai tinggi, namun pada aspek afektif bisa jadipeserta didik
memiliki perilaku dan etika yang tidak bagus. Hal tersebut akan
berdampak kepada kegagalan siswa dalam mengendalikan dirinyabahkan
masa depan siswa akan suram.

Selain  dari pemberian materi pembinaan akhlak siswa
yangdisusun guru bersama sekolah dipaparkan oleh kepala sekolah bahwa:

“Setiap awal proses pembelajaran siswa membaca ayat al-

Qur’an secara bergantian yang di bina guru yang mengajar

pada awal jam pelajaran dimulai. Program lain juga diadakan

tahfis al-Qur’an sekali satu minggu pada tiap lokal yang di

bina langsung oleh guru tahfis al-Qur’an.**®

Berdasarkan wawancara di atas dapat peneliti pahami setiapproses
pembelajaran guru mengusahakan agar peserta didik dapat berhasildalam
proses pembelajaran dan menguasai ketiga aspekyangdiharapkan tercapai

dalam suatu proses pembelajaran, yaitu aspekkognitif, afektif, dan

psikomotor.

113Syofya Riantito, Kepala Sekolah MTsN 11 Pesisir Selatan, Wawancara , 19 Januari 2018



2. Pembinaan Akhlak Melalui Keteladanan

Keteladanan dalam pendidikan merupakan hal yang sangat
pentingdan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk
aspekmoral, spritual dan etos sosial peserta didik. Pada proses
pembelajaran perananketeladanan yang diberikan oleh seorang guru
sangatlah penting dansangat dibutuhkan oleh peserta didik, hal ini
karena pendidik adalahseorang figur terbaik dalam pandangan peserta
didik, yang tindak-tanduk dansopan-santunnya disadari atau tidak
akan ditiru oleh mereka. Bahkanbentuk perkataan, perbuatan dan tindak-
tanduknya akan senantiasa tertanam dalam kepribadian peserta didik.

Peneliti berpendapat bahwa dalam memberikan keteladanan kepada
peserta didik haruslah dimulai dari pendidik : seperti senantiasa berdisplin,
saling bertegur sapa, menjaga kerapian dan sebagainya.

3. Pembinaan Akhlak Melalui Pembiasaan

Seorang peserta didik adalah titipan bagi para guru, hatinya sangat
bersih bagaikan mutiara, jika dibiasakan dan diajarkan sesuatu kebaikan,
maka ia akan tumbuh dewasa dengan tetap melakukan kebaikan tersebut,
sehingga ia mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dalam ilmu
jiwa perkembangan, dikenal teori konvergensi, dimana peribadi dapat
dibentuk oleh lingkungannya, dengan mengembangkan potensi dasar yang
ada padanya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan

potensi dasar tersebut, adalah melalui kebiasaan yang baik.



Usaha yang telah dilakukan oleh guru dalam membina akhlak
peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan, yaitu membiasakan yang telah
dicontohkan diatas mulai dari mengucapkan salam, berpakaian menutup
aurat atau sesuai dengan syari’at Islam, dan selalu berkata-kata dengan
sopan santun dan lemah lembut Sopan santun merupakan sebuah tingkah
laku yangbisa menyesuaikan dirinya dengan norma dan aturan yang
berlaku. Sopan santun sering dikaitkan dengan bagaimana seseorang harus
berprilaku dan berbicara dalam pergaulan sehari-sehari. Para peserta didik
perlu diajarakan sopan santun.

Berdasarkan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, dia
menuturkan :

"Kami selaku guru pendidikan agama islam di MTsN 11

Pesisir Selatan ini selalu berupaya membiasakan peserta

didik untuk berkata dengan sopan dan santun. Pembiasaan itu

kami lakukan dengan cara mengajari, memperbaiki dan

mengingatkan dengan sanksi yang mendidik.”***

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa guru
pendidikan agama islam berupaya untuk membiasakan peserta didik untuk
berkata sopan santun, pembiasaan yang dilakukan guru dengan cara
mengajari, memperbaiki dan memngingatkan dengan sanksi Yyang
mendidik.

Berdasarkan hal di atas, penulis mendapat informasi dari peserta

didik mengungkapkan bahwa:

“Semua guru terkhusus guru PAI selalu menegur kami jika
kami mengucapkan kata-kata yang tidak pantas apalagi

114Desmawati, Guru Pendidikan Agama Islam, MTsN 11 Pesisir Selatan, wawancara, 18

Januari 2018



ketika sedang berhadapan dengan guru, dan kami kan

mendapat sanksi yang mulai dari teguran dan binaan secara

langsung sampai tercatat dalam buku pelanggaran dan hal itu
sangat memalukan™*

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik di atas, dapat penulis
pahami bahwa adanya usaha guru dalam membina akhlak peserta didik, ini
dilihat dari cara memberi teguran dan membina secara langsung kalau ada
peserta didik yang berkata kotor, dan akan mendapatkan sanksi yang
mendidik bagi peserta didik yang bermasalah.

Hal yang serupa dengan apa yang disampaikan peserta didik yang
lain mengungkapkan bahwa :

“Pembiasaan mengucapkan salam, berpakaian yang menutup

aurat dan berkata sopan santun. Kalau ada dari kami yang

melanggar aturan, maka kami akan selalu di sorak-sorakkan

dengan menggunakan alat pengeras suara oleh guru piket
khususnya disetiap pagi hari menjelang memulai kegiatan
pembelajaran.”**°

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa
adanya usaha guru dalam pembiasaan mengucapkan salam berpakaian
yang menutup aurat dan berkata sopan santun, kalau ada peserta didik
yang kedapatan melanggar aturan yang berlaku, maka guru piket akan
memanggil dan bersorak-sorakan dengan mengunakan alat pengeras,
supaya peserta didik tidak melanggar aturan yang berlaku.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru
MTsN 11 Pesisir Selatan sudah melakukan langkah yang tepat, meski hasil

belum sepenuhnya tercapai. Dengan cara terus menerus penulis meyakini

bahwa cara ini dapat membiasakan peserta didik dalam berkata sopan
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santun. Pembisaan dengan model seperti ini diharapkan mampu untuk
menciptakan peserta didik terbiasa bersikap dan berakhlak baik kepada

guru.

. Pembinaan Akhlak Melalui Penerapan Tata Tertib Sekolah

Usaha ini juga penting dalam pembinaan ahklak, karena hadiah dan
hukuman sama artinya dengan reward and punisment dalam pendidikan
barat. Hadiah bisa menjadi dorongan spiritual dalam bersikap baik,
sedangkan hukuman dapat menjadi remote control dari perbuatan tidak
terpuji. Misalkan memanggil dengan panggilan kesayangan, memberikan
pujian, memberikan maaf atas kesalahan mereka, mengeluarkan perkataan
yang baik, bermain atau bercanda, manyambutnya dengan ramah, dan lain-
lain.

Sedangkan penerapan sanksi yang berbentuk hukuman, di
antaranya, pandangan yang manis, memuji orang lain di hadapannya, tidak
mempedulikannya, memberikan ancaman yang positif, dan memberikan
catatan hitam atas apa yang diperbuatnya sebagai alternatif terakhir.

Saat kesempatan yang sama penulis juga melihat seorang guru
memuji peserta didiknya. Karena peserta didik ini dari tadi tidak pernah
ribut ketika gurunya sedang menerangkan. Hal ini diharapkan bisa menjadi
motivasi bagi peserta didik untuk lebih meningkatkan akhlaknya terlebih-

lebih kepada guru nya.'*’
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Persoalan sanksi yang diberikan oleh guru kepada peserta didik
menyangkut permasalahan tentang akhlak peserta didik terhadap gurunya,
yaitu, dengan cara, menasehati, menyuruhnya membersihkan taman dan
melapor kebagian piket untuk mendapatkan catatan hitam atau poin
hukuman yang berlaku sesuai dengan kesalahan yang dilakukannya.

Informasi ini sesuai dengan wawancara yang penulis lakukan
dengan seorang guru pendidikan agama Islam, dia mengatakan :

“Jika ada peserta didik yang tidak sopan kepada gurunya,

saya selaku guru pendidikan agama Islam terlebih dulu

menasehati, jika tidak berubah akan diperoses dengan

hukuman yg berlaku disekolah yaitu dengan poin- poin yang
sudah ditetapkan bersama.”**?

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
guru sudah melakukanpemberian sanksi dalam membina akhalak peserta
didik terhadap guru. Halini dimungkinkan untuk perbaikan dan peringatan
bahwa pekerjaan yangdilakukannya telah melampaui aturan.

Berdasarkan pengamatan penulis lakukan, berkebetulan ada peserta
didikyang dihukum membersihkan taman. Ada juga yang dihukum
denganmelapor ke tempat piket dengan catatan kesalahannya akan
dimasukkankedalam buku hitam/catatan kesalahan dengan poin yang telah
ditentukan.**®

Hal ini diakui salah seorang peserta didik yang berkebetulan

padawaktu itu sedang dihukum kebersihan, dia mengatakan bahwa :

“Saya disuruh membersihkan taman sekolah karena saya
tertawa-tawa ketika guru pendidikan agama Islam sedang
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serius mengajar. Pada awalnya saya sudah ditegur tapi saya
mengulanginya lagi, lalu saya dikeluarkan dan disuruh
kebersihan dan melapor kemeja piket. Saya menyesal dan
malu, besok insyaallah tidak akan saya ulangi lagi.”*®
Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis pahami, bahwa
terlihat adanya peserta didik merasakan rasa penyesalan danmerasa malu
karena sudah melakukan kesalahan, ini bagian efek jera dan hukuman yang
diberikan sudahefektif dan efisien dan tidak melanggar norma-norma yang
berlaku sebagaiguru. Sanksi ini diharapkan bisa mengubah minimal dapat
menekan sikappeserta didik yang berlebihan sehingga menjadi
pembelajaran bagi dirinyauntuk tidak mengulanginya di masa mendatang.
Melalui tata tertib sekolah, guru merasa lebih mudah untuk
pembinaan akhlak kepada siswa. Kalau seandainya ada siswa yang
melanggar tata tertib sekolah guru tinggal memanggil siswa dan di
nasehati, tata tertib yang selalu di terapkan guru adalah:
a. Tata Tertib Berpakaian
Tata tertib berpakaian selalu diterapkan sekolah, agar siswa
berpakaian rapi dan bersih datang ke sekolah, karena kerapian dan
kebersihan seseorang itu adalah mencerminkan sikap dan tingkah laku
siswa.
b. Tata tertib datang dan pulang sekolah
Siswa datang dan pulang sekolah harus tepat waktu. Kalau ada

siswa yang terlambat datang akan di panggil oleh guru piket atau guru

kelas masing-masing untuk di nasehati dan pemberian
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hukum.Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan salah
seorang guru, beliau mengatakan :

“Bagi peserta didik yang datangnya terlambat ke sekolah

akan kita panggil untuk menghadap ke meja piket, dan kami

akanmemberikan nasehat dan hukuman, hukumannya

seperti membersikan wc sekolah, membersikan halaman

sekolah, setelah itu baru peserta didik dibolehkan masuk ke

dalam ruangan, ini kami lakukan supaya peserta didik

memiliki perilaku disiplin dalam dirinya.”121

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa
adanya usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui tata
tertib sekolah, sehingga peserta didik menanamkan perilaku disiplin
dalam dirinya.

Hal yang senada disampaikan oleh salah seorang peserta didik,
dia mengatakan :

“Bagi kami yang kedapatan terlambat datang ke sekolah,

kami dipanggil oleh guru piket untuk menghadap, setalah

itu kami diberi nasehat, lalu kami di hukum, hukumannya

ada yang membersihkan wc sekolah, dan ada juga

membersihkan halaman sekolah”?*

Dari wawancara tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa adanya
usaha guru untuk merubah prilaku peserta didik yang kurang disiplin
dalam waktu, sepaya peserta didik memiliki prilaku disiplin dalam

melaksanakan aturan-aturan yang berlaku disekolah maupun di luar

sekolah.
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c. Tata tertib waktu belajar dan sesudah belajar

Tata tertib waktu belajar dan sesudah belajar itu selaluditerapkan
guru, seperti sebelum masuk berbaris di teras sekolah,merapikan
pakaian, masuk dengan tertib dan berdo’a sebelum dan sesudah
belajar.”123

Penerapan tata tertib sekolah seperti di atas adalah sebagai usaha
gurudan semua pihak sekolah untuk menerapkannya, supaya peserta
didik bisalebih terarah kepada yang lebih baik.Sesuai dengan hasil
wawancara penulis dengan salah seorangpeserta didik mengatakan
bahwa:

“Semenjak awal saya sekolah disini tata tertib di sekolah ini

selalu dilaksanakan sampai sekarang, seperti kalau baju

kami tidak dimasukkan ke dalam celana, terlambat datang

ke sekolah, kami di panggil guru piket, di saat upacara kami

tidak bawa topi, di kasih hukuman dan barisan di bedakan

dari teman-teman yang lain.”*?

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
penerapan tata tertib di sekolah merupakan usaha kepala MTsN 11
Pesisir Selatan dan guru-guru untuk membina akhlak peserta didik.
Penerapan tata tertib di sekolah dapat kita lihat dari peserta didik yang
melanggar aturan tersebut, seperti kalau ada peserta didik yang tidak
memasukan bajunya ke dalam celana, terlambat datang ke sekolah,

maka akan dipanggil oleh guru piket sekalian diberi arahan dan

hukuman yang mendidik.
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Dari obervasi yang penulis lakukan, penerapan tata tertib
yangditerapkan oleh guru kepada siswa sangat bermanfaat sekali bagi
siswatersebut, dengan adanya penerapan tata tertib tersebut siswa
agakmerasa takut untuk melanggar peraturan sekolah, meskipun masih
ada yang melanggar peraturan madrasah.*?

Dari penjelasan di atas penulis setujuh dengan tata tertib yang di
terapkan berarti pihak madrasah memberikan aturan kepada peserta didik
untuk berubah kearah yang lebih baik. Sejalan dengan hal tersebut dalam
dunia pendidikan suatu pembelajaran harus melalui proses. Jadi, ketika
seorang peserta didik melanggar peraturan, maka tugas gurulah untuk
menasehati dan mengarahkan kepada yang baik.

Usaha Guru dalam Membina Akhlak Peserta DidikMelalui Kegiatan
Ekstra Kurikulerdi MTsN 11 Pesisir Selatan

Kegiatan ekstra kurikuler ini biasanya terbentuk berdasarkan bakat
dan minat yang dimiliki oleh peserta didik. Setiap peserta didik tidak harus
mengikuti semua kegiatan ekstra kurikuler. la bisa memilih kegiatan mana
yang dapat mengembangkan kemampuan dirinya. Bisa dikatakan bahwa
kegiatan ekstra kurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta didik di luar
kegiatan kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler juga wadah untuk pembentukan
akhlak peserta didik. Guru ekstra kurikuler juga dituntut supaya bisa

membina akhlak peserta didik. Adapun bentuk-bentuk usaha guru ekstra
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kurikuler dalam membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir Selatan,
sebagai berikut :
1. Pembinaan melalui kegiatan Muhadharah
Muhadharah dilakukan setiap pagi jum’at selama satu jam
pembelajaran, kegiatan ini peserta didik dilatih supaya bisa tampil di
depan umum, dan diharapkan kepada peserta didik bisa memenanamkan
nilai-nilai keagamaan dan akhlak mulia.
Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan kepala
sekolah, beliau mengatakan :

“Kegiatan muhadharahkami laksanakansetiap pagi hari
jum’at. Adapun kegiatan-kegiatan yang kami lakukan dalam
acara muhadharah ini antara lain membaca al-Qur’an dan
ceramah agama yang dilakukan oleh siswa secara bergantian
setiap minggunya. Hal ini kami lakukan dengan harapan
supaya peserta didik kami berani tampil di hadapan umum

dan sekaligus bertujuan untuk menampilkan bakat dari
peserta didik kami.”*?

Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis pahami bahwa

kegiatan muhadharah yang dilaksanakan setiap pagi hari jum’at
merupakan usaha kepala MTsN 11 Pesisir Selatan dan guru-guru untuk
menampilkan bakat sekaligus membina akhlak peserta didik, supaya
peserta didik berguna bagi nusa dan bangsa.

Hal yang senada juga dikatakan oleh salah seorang peserta
didikMTsN 11 Pesisir Selatan, dia mengatakan :

“Setiap hari Jum’at kami di sekolah mengadakan acara

muhadharah, pelaksananya adalah siswa setiap kelas, tetapi

bergilirankan setiap minggunya. Acara pertama diawali
dengan pembacaan ayat al-Qur’an, setelah itu ceramah
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agama, dan ada juga acara hiburannya seperti nyanyi, drama
pendek dan terakhir nasehat dari salah seorang guru di
sekolah.”**’

Hasil wawancara di atas dapat penulis pahami bahwa kegiatan
muhadharah yang diadakan di MTsN 11 Pesisir Selatan, bertujuan
untuk melatih keberanian peserta didik tampil didepanumum,selain
itu muhadharah juga bertujuan untukmenampilkan bakat dari peserta
didik.

2. Pembinaan melalui Pidato 3 Bahasa

Kegiatan Pidato 3 bahasa dilaksanakan setiap hari Jum’at, kegiatan
ini diikuti seluruh peserta didik MTsN 11 Pesisir Selatan melalui jadwal
yang telah ditentukan. Kegiatan ini dilakukan secara bergeliran sesuai
jadwal yang telah dibuat.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan kepala
sekolah, beliau mengatakan bahwa:

“Teknis pelaksanaan kegiatan pidato 3 bahasa, kami telah

menyusun jadwal kelas yang tampil dari awal tahun ajaran

sampai akhir tahun ajaran berlangsung, setiap kelas harus

bertanggung jawab atas kegiatan yang kami berikan jika tidak

maka sanksi telah menanti mereka, kegiatan ini bertujuan

melatih peserta didik untuk memiliki sifat bertanggung jawab

dan mengasah kemampuan peserta didik. *%

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa

kegiatan pidato 3 (tiga) bahasa merupakan kegiatan melatih peserta didik

untuk bisa tampil di hadapan umum, mengembangkan bakat setiap
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peserta didik, dan juga menanamkan jiwa yang bertanggung jawab pada

diri peserta didik.

Hal yang serupa apa yang disampaikan oleh salah seorang peserta didik,
dia mengatakan bahwa :

“kami harus melaksanakan kegiatan pidato 3 bahasa setiap
hari jum’at secara bergantian menurut jadwal yang telah
dibuat oleh kepala sekolah, kegiatan pidato 3 bahasa ini kami
lakukan untuk melatih diri kami, dan juga menerapkan
kepeda kami sifat bertanggung jawab atas tugas yang
diberikan kepada kami.”*?

Berdasarkan wawancara yang di atas dapat penulis pahami bahwa adanya
usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan
pidato 3 bahasa, yang mana kegiatan ini bertujuan untuk melatih diri
peserta didik untuk bisa mengembangkan kemampuan dirinya dan
juga menanamkan sifat bertanggung jawab terhadap diri peserta
didik.

Pembinaan melalui Pramuka

Kegiatan Pramuka yang di lakukan MTsN 11 Pesisir Setiap pada
setiap hari sabtu, adapun kegiatan pramuka ini seperti, kegiatan Tri Satya
dan Dasa Dharma Pramuka. Berdasarkan wawancara yang penulis
lakukan dengan salah seorang guru MTsN 11 Pesisir Selatan, beliau
mengatakan :

“Kegiatan Tri Satyadan Dasa Dharma pramuka, kami

menerapakan nilai-nilai agama terhadap peserta didik yang
mengikuti kegiatan ini, supaya peserta didik bertakwa kepada
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tuhan yang maha esa, jga cinta kepada alam dan sesama

manusia, dan suci dalam pemikiran dan perbuatan.”**

Berdasarkan wawancara di atas, dapat penulis pahami bahwa
kegiatan Tri satya dan dasa dharma pramuka merupakan kegiatan yang
menanamkan nilai-nilai agama terhadap peserta didik, seperti peserta
didik bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga cinta kepada alam
semesta dan sesama manusia.

Hal serupa yang disampaikan oleh salah satu peserta didik MTsN 11
Pesisir Selatan, dia mengatakan :

“Dengan tri satya dan dasa dharma pramuka, kami diajarkan

supaya bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, cinta

kepada alam dan sesama manusia,dan suci dalam pemikiran
perasaan dan perbuatan kami.**

Berdasarkan wawancara di atas dapat penulis simpulkan dan dipahami,
adanya usaha guru pembina pramuka dalam membina akhlak peserta
didik dengan menanamkan nilai-nilai agama terhadap diri peserta

didik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis kemukakan pada bab 1V,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan intra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan yaitu:
a. Pembinaan akhlak melalui kegiatan pembelajaran di sekolah
Setiapproses pembelajaran guru mengusahakan agar peserta didik
dapat berhasildalam proses pembelajaran dan menguasai ketiga
aspekyangdiharapkan tercapai dalam suatu proses pembelajaran, yaitu
aspekkognitif, afektif, dan psikomotor.
b. Pembinaan akhlak melalui keteladanan
Pembinaan akhlak melalui keteladanan kepada peserta didik yang
dimulai dari pendidik : seperti senantiasa berdisplin, saling bertegur sapa,
menjaga kerapian dan sebagainya.
c. Pembinaan akhlak melalui pembiasaan
Guru MTsN 11 Pesisir Selatan sudah melakukan langkah yang
tepat, meski hasil belum sepenuhnya tercapai. Dengan cara terus
menerus penulis meyakini bahwa cara ini dapat membiasakan peserta

didik dalam berkata sopan santun. Pembisaan ini diharapkan mampu



untuk menciptakan peserta didik terbiasa bersikap dan berakhlak baik
kepada guru.
d. Pembinaan akhlak melalui penerapan tata tertib sekolah

Penerapan tata tertib yangditerapkan oleh guru kepada siswa sangat
bermanfaat sekali bagi siswatersebut, dengan adanya penerapan tata
tertib tersebut siswa agakmerasa takut untuk melanggar peraturan
sekolah, meskipun masih ada yang melanggar peraturan sekolah.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa guru telah
melakukan pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan intra
kurikuler telah dilakukan dengan maksimal, tetapi pengaplikasikan di
lapangan belum terlaksanakan dengan baik, sehingga peserta didik masih
ada juga yang berakhlak tercela.

2. Usaha guru dalammembina akhlak peserta didikmelalui kegiatan ekstra
kurikuler di MTsN 11 Pesisir Selatan sebagai berikut:
a. Pembinaan melalui kegiatan Muhadharah

Kegiatan muhadharah yang diadakan di MTsN 11 Pesisir Selatan,
bertujuan untuk melatih keberanian peserta didik tampil didepan umum,
selain itu muhadharah juga bertujuan untukmenampilkan bakat dari
peserta didik.

b. Pembinaan melalui pidato 3 bahasa
Usaha guru dalam membina akhlak peserta didik melalui kegiatan

pidato 3 bahasa, yang mana kegiatan ini bertujuan untuk melatih diri



peserta didik untuk bisa mengembangkan kemampuan dirinya dan juga
menanamkan sifat bertanggung jawab terhadap diri peserta didik.
c. Pembinaan melalui pramuka.

Usaha guru pembina pramuka dalam membina akhlak peserta didik
dengan menanamkan nilai-nilai agama terhadap diri peserta didik.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa guru ekstra
kurikuler telah melakukan pembinaaan akhlak peserta didik dengan
sangat baik, tetapi proses penerapan di lapangan belum dilaksanakan
dengan baik, sehingga akhlak peserta didik masih ada yang berprilaku
tercela.

B. Saran
Sebagai penutup penulis juga mengemukakan saran semoga bermanfaat
demi meningkatkan kualitas pelaksanaan kegiatan intra kurikuler dan
ekstrakurikuler dalam membina akhlak peserta didik di MTsN 11 Pesisir

Selatan. Saran yang penulis kemukakan sebagai berikut:

1. Kepada kepala madrasah untuk lebih menerapkan peraturan — peraturan
dalam membina akhlak peserta didik, supaya usaha guru dalam membina
akhlak tercapai dengan baik.

2. Kepada kepala MTsN 11 Pesisir Selatan untuk mempertahankan serta
meningkatkan  kualitas  pelaksanaan  kegiatanintra  kurikuler — dan
ekstrakurikuler supaya menjadi contoh bagi madrasah lain yang akan

melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di madrasahnya.



3. Kepada guru pembimbing untuk lebih meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam mengikuti kegiatanintra Kkurikuler dan ekstrakurikuler serta
meningkatkan kesabaran dalam membimbing peserta didik dengan
kemampuan di bawah kemampuan peserta didik yang lainnya.

4. Kepada pembina kegiatan ekstrakurikuler selalu mencari ide dan gagasan
baru untuk menarik minat peserta didik bergabung dengan kegiatan

ekstrakurikuler.
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